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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK
Nomor:158 Tahun 2019-Nomor: 0543 b/u/2019

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 | Tidakdilambangkan | 16 ] T
2 < B 17 b} Z
3 @ T 18 4 ‘
4 < S 19 & G
5 z J 20 o F
6 q H 21 d Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 2o J L
9 3 V4 24 p M
10 J R 25 O N
11 J zZ 26 3 W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 . ’
14 ua S 29 ¢ Y
15 ol D
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fatsah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
@ o Fat/ah dan ya Ai
S Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jdsa: haula

Xii



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
T Kasrah dan ya I
TLe Dammah dan wau U
Contoh:
J& :qala
28 rama
g :qila

Js8 wyaqilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3)hidup
Ta marbutah (¢)yang hidup atau mendapat harkat fatsah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

ki Lz : raudah al-agal/ raudatul agfal

48 3ial) A.u.uS\ . al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

FEGA . Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Zahratul Aulia

NIM : 180603034

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam
Memilih Produk Rahn Emas Pada UPS
Simpang Surabaya.

Tebal Skripsi : 178 Halaman
Pembimbing | : Muhammad Arifin, Ph. D
Pembimbing Il : Riza Aulia, S.E.l., M.Sc

Penelitian ini membahas pengaruh faktor promosi, pelayanan,
prosedur pencairan dana dan alasan syariah terhadap minat nasabah
memilih produk rahn emas. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh dari faktor tersebut terhadap minat nasabah
dalam menggunakan produk rahn emas. Jenis penelitian yaitu
kuantitatif serta teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah
convenience sampling. Populasi yang digunakan yaitu nasabah
produk Rahn emas dengan jumlah sampel 251 responden. Hasil
penelitian menunjukan berpengaruh dan signifikan karena
ditemukan nilai t-hitung lebih besar dibandingan t-tabel pada setiap
variabel. Selanjutnya secara simultan terdapat pengaruh pada setiap
variabel terhadap minat nasabah menggunakan produk rahn di UPS
Simpang Surabaya

Kata Kunci: Promosi, Pelayanan, Prosedur Pencairan Dana,
Minat Nasabah, Rahn Emas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak nasabah yang menggadaikan barang yang dimiliki
untuk memperoleh uang tanpa harus menjual barang
berharganya. Dengan permasalahan ekonomi yang sedang
terjadi, banyak lembaga-lembaga bermunculan untuk mengatasi
masalah ekonomi tersebut, salah satunya lembaga keuangan
syariah. Sejumlah individu juga ikut peka dengan adanya
perkembangan permasalahan sosial ekonomi masyarakat
dengan memberikan respon yang positif terhadap ide yang
dikembangkan untuk mendirikan lembaga keuangan syariah
yang berbentuk bank maupun non di Indonesia kini hadir
lembaga keuangan yang beroperasi dengan sistem gadai yang
dapat membantu masyarakat dalam penyediaan dana yaitu
pegadaian syariah (Anzal, 2021).

Pegadaian Syariah adalah salah satu lembaga keuangan
syariah yang hadir untuk memberikan alternatif pendanaan
yang sangat efektif serta efisien sehingga tidak memberatkan
bagi masyarakat yang melakukan pinjaman dan tidak
menyebabkan masalah yang baru setelah melakukan pinjaman
dengan menggunakan transaksi Gadai atau Rahn sesuai dengan
motonya “Mengatasi masalah tanpa masalah”. Saat ini sudah
banyak produk-produk keuangan yang berbasis syariah dan

banyak diminati oleh masyarakat Indonesia termasuk Aceh
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tidak terkecuali pegadaian. Sehingga dengan meningkatnya
perkembangan dari produk-produk keuangan tersebut PT.
Pegadaian Syariah juga turut serta dalam menyediakan produk-
produk keuangan yang berbasis syariah. Kebutuhan masyarakat
Indonesia terhadap sebuah institusi pegadaian yang menerapkan
prinsip syariah sangat populer di kalangan ini (Hadijah, 2015).
Hadirnya Pegadaian Syariah ini merupakan suatu hal yang
disebut positif di tengah masyarakat yang sangat butuh
pinjaman, karena pegadaian syariah memiliki tujuan utama
yaitu mengurangi masyarakat yang menggunakan praktik-
praktik ijon, rentenir, atau lintah darat yang bunganya relatif
tinggi untuk membantu permasalahan keuangan mereka.
Pegadaian syariah juga berkomitmen untuk mengembangkan
produk-produk jasa keuangan, salah satunya adalah produk
gadai emas syariah (Rahn emas) yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Produk gadai emas syariah(rahn emas) adalah
suatu pembiayaan dengan memberikan anggunan berupa emas
sebagai alternatif untuk memperoleh uang tunai atas dasar
hukum gadai berprinsip syariah (Habiburahim, 2012).
Pegadaian syariah juga menjadi salah satu alternatif bagi
masyarakat untuk memperoleh dana dan pembiayaan salah
satunya dalam memilih produk Rahn emas. Produk pegadaian
syariah yang satu ini sangat banyak diminati oleh masyarakat
yang berada di Banda Aceh juga sekitarnya. Dengan kata lain
produk Rahn emas ini proses pencairan dananya sangat cepat



dan mudah sehingga masyarakat atau nasabah tidak
memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan pembiayaan
dari produk Rahn emas (Mubarak & Indriyani, 2014).

Menurut Kartajaya (2016) landasan hukum berdirinya
Pegadaian Syariah dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
dengan fatwa Dewan Syariah PP Nomor 103 Tanggal 10
November 2000 serta Fatwa DSN No 25/DSNMUI/I11/2002
tentang rahnyang memperbolehkan gadai emas berdasarkan
prinsip Rahn. Fatwa ini menjelaskan bahwa gadai emas (rahn
emas) diperbolehkan selama tidak terdapat unsur riba. Fatwa
DSN Nomor 26 DSN-MUI/I/111/2002 juga mengatur tentang
biaya penyimpanan barang (marhun) yang ditanggung oleh
pegadai, namun fatwa ini juga terdapat batasan dimana ongkos
yang dibebankan kepada pegadai (rahin) besarnya pengeluaran
biaya ini dilihat atas dasar keperluan yang dibutuhkan. Didalam
kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1150, gadai
merupakan seseorang yang memperoleh suatu hak untuk
mendapatkan piutang atas suatu barang yang bergerak ataupun
tidak, barang tersebut dijadikan anggunan untuk diserahkan
kepada orang yang berpiutang oleh orang yang berhutang atau
oleh orang lain atas nama orang yang memiliki hutang. Gadai
juga termasuk kedalam salah satu tipe perjanjian hutang
piutang. Unsur kepercayaan sangat diperlukan untuk
memberikan jaminan dari barang yang dijadikan sebagai
anggunan. Hak milik dari barang yang dijadikan sebagai



jaminan atas hutang tersebut akan tetap menjadi milik si
penghutang hanya barang tersebut dikuasa oleh orang yang
memberikan piutang.

Hal tersebut menjadikan Pegadaian syariah memiliki daya
tariknya sendiri sehinggadapat menarik banyak minat
nasabahnya untuk melakukan transaki yaitu menggunakan jasa
layanan pegadaian syariah salah satu produk yang memiliki
karakteristik sendiri seperti, tidak memberlakukan sistem bunga
dalam bentuk apapun dikarenakan terdapat unsur riba, uang
ditetapkan sebagai alat tukar dalam bertransaki bukan
digunakan sebagai komoditas yang diperdagangka atau
diperjualkan, dan yang pasti keuntungan diperoleh dari biaya
jasa simpang barang tersebut juga terdapat biaya pemeliharaan
dari barang yang digadaikan seperti yang diatur oleh Dewan
Syariah Nasional. Biaya tersebut akan dihitung dari nilai barang
yang digadaikan bukan dari jumlah pinjaman yang diterima
(Hadijah,2015:2).

Menurut Pratiwi  (2015) minat nasabah merupakan
kecenderungan tetap dalam diri subjek untuk menjadi lebih
tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang terlibat di
dalamnya. Secara umun arti dari keputusan konsumen adalah
“a decision is the selection of on option from two or more
alternative choices” yaitu suatu keputusan seseorang dimana
dia memilih salah satu dari beberapa alternative pilihan yang
ada.  Definisi  keputusan  konsumen adalah  proses



pengintegrasian yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih
salah satu dintaranya. Minat seseorang untuk berinvestasi
merupakan suatu usaha yang akan terus diupayakan
berkembang dan agar investasi tersebut dapat mendatangkan
keuntungan bagi pemiliknya.

UPS Pegadaian Simpang Surabaya merupakan salah satu
pegadaian syariah yang terletak di Lamseupeung JI. T. Imum
Lueng Bata, Kampung Baru, Baiturrahman, Banda Aceh.
Perkembangan nasabah di UPS Simpang Surabaya terus
meningkat terutama pada produk gadai emas. Nasabah pada
pegadaian syariah ini terus terjadi penambahan setiap tahunnya,
dapat dilihat dari table berikut ini :

Table 1.1
Data jumlah nasabah produk gadai emas(Rahn)
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya
2019+ Maret 2022

UPS Simpang Surabaya
Tahun Gol A Gol B Gol C Gol D Total
(50-500) | (550-5Jt) | (5Jt-20Jt) | (20Jt-100Jt)

2019 2 25 9 1 37
2020 14 162 95 24 295
2021 44 786 351 124 1.305
Maret-22 61 1.086 437 236 1.820
Jumlah 3.457

Sumber : Data diolah UPS. Simpang Surabaya (2019- Maret 2022)




Berdasarkan tabel di atas tersebut dapat dilihat bahwa
jumlah nasabah di UPS. Simpang Surabaya dari tahun 2019
hingga Maret 2022 terus mengalami peningkatan, hal tersebut
juga dengan jumlah dana yang telah tersalurkan juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Pegadaian syariah
juga menuntut untuk terus bersaing dengan mengembangkan
strategi pemasaran sehingga dapat terus memberikan
peningkatan yang kompetitif. Dalam masalah ini maka faktor-
faktor yang diduga sebagai faktor yang mendasari minat
nasabah menggunakan produk Rahn emas yang didapat dari
riset sebelumnya dan teori-teori yang dapat digunakan sebagai
rujukan. Dalam hal ini maka yang menjadi faktor yang
mempengaruhi minat nasabah ialah faktor promosi, pelayanan,
prosedur pencairan dana dan alasan syariah.

Menurut Tedjakusuma (2013), promosi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh para pemasar untuk
menginformasikan serta mempengaruhi para calon konsumen
agar mendapatkan suatu respon positif dari mereka. Promosi
dianggap sebagai salah satu faktordasar dalam mempengaruhi
minat nasabah. Dengan adanya promosi ini keberadaan suatu
produk akan mudah diketahui oleh masyarakat luas dan
berkembang secara maksimal salah satunya produk Rahn emas.

Menurut Khasanah (2014), nilai pelayanan terhadap
nasabah merupakan hal yang sangat penting, karena mengingat
jasa pegadaian merupakan jasa yang professional, sehingga



pelayanan merupakan proses untuk pemenuhan kebutuhan
melalui aktifitas orang lain secara langsung. Dalam hal ini
pelayanan jelas sangat dibutuhkan, baik dari diri sendiri
maupun dari orang lain.

Menurut Setyowati (2017), prosedur pencairan dana
berkaitan dengan proses atau langkah-langkah dalam
memperoleh  pinjaman ketika masyarakat menjadi nasabah
dalam suatu lembaga keuangan. Pada Pegadaian Syariah
memberikan kemudahan dalam hal pencairan pinjaman
sehingga prosedur tersebut menjadi sangat mudah dan cepat
tanpa harus membuka buku rekening. Oleh sebab itu prosedur
pencairan pinjaman diduga menjadi salah satu faktor utama
yang mendasari minat nasabah dalam menggunakan produk
Rahn emas di pegadaian syariah.

Menurut Setyowati (2017), hukum tentang riba sudah
dijelaskan dalam syariat Islam, sehingga alasan syariah ini juga
dapat mempengaruhi minat nasabah dalam memiluh untuk
menggunakan suatu produk atau menggunakan jasa yang
berkaitan langsung dengan pembiayaan. Pegadaian Syariah
Unit Simpang Surabaya juga sudah masuk kedalam kategori
lembaga keuangan yang syariah sehingga tidak perlu untuk
diragukan alasan syariahnya. Maka dari itu faktor dari alasan
syariah diduga menjadi alasan penting bagi nasabah untuk
berminat dalam memilih produk Rahn emas pada pegadaian
syariah.



Adapun dari penelitian terdahulu mengenai promosi
terhadap minat nasabah dalam memilih mengunakan produk
rahn emas yang diteliti oleh Dewi (2017) dan Silviana (2018)
memiliki hasil penelitian yaitu promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah. Penelitian terdahulu
mengenai prosedur pencairan dana terhadap minat nasabah
dalam memilih produk rahn emas memiliki hasil penelitian
bahwa prosedur pencairan dana berpengaruh terhadap minat
nasabah sesuai dengan hasil yang diteliti olen Dewi (2017).
Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Adip (2014) mengenai
alasan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah dalam memeilih produk rahn emas. Penelitian
terdahulu mengenai pelayanan memiliki pengaruh terhadap
minat nasabah yang diteliti oleh Dewi (2017).

Dari permasalahan tersebut di atas penulis mempunyai
keinginan melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dan
menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul:
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI  MINAT NASABAH DALAM
MEMILIH PRODUK RAHN EMAS UNIT PEGADAIAN
SYARIAH SIMPANG SURABAYA”.

1.2 Batasan Masalah
Karena terdapat keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, biaya

serta kemampuan pada penulis dalam melakukan penelitian ini



maka dalam penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai

berikut:

1. Peneliti hanya menguji minat nasabah terhadap produk
Rahn emas berdasarkan faktor-faktor yaitu promosi,
pelayanan, prosedur pencairan dana dan alasan syariah.

2. Subjek dari penelitian ini adalah nasabah Pegadaian Syariah
UPS. Simpang Surabaya.

3. Peneliti mengambil sampel penelitian dari Pegadaian

Syariah UPS. Simpang Surabaya.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
maka penulis mengidentifikasi rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah faktor promosi berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya?

2. Apakah faktor pelayanan berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya?

3. Apakah prosedur pencairan dana berpengaruh terhadap
minat nasabah dalam dalam memilih produk Rahn emas di
PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya?

4. Apakah alasan syariah berpengaruh terhadap minat nasabah
dalam memilih produk Rahn emas di PT. Pegadaian Syariah

UPS Simpang Surabaya?



5.

Apakah faktor promosi, pelayanan, prosedur pencairan dana
dan alasan syariah secara simultan mempengaruhi minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.

Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya?

1.4 Tujuan Penilitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah penelitian tersebut,

maka penulis mengidentifikasikan tujuan penelitian sebagai
berikut :

1.

Untuk mengetahui apakah faktor promosi berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

Untuk mengetahui apakah faktor pelayanan berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

Untuk mengetahui apakah prosedur pencairan dana
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam dalam memilih
produk Rahn emas di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya.

Untuk mengetahui apakah alasan syariah berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

Untuk mengetahui apakah faktor promosi, prosedur
pencairan dana dan alasan syariah secara simultan
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih produk Rahn

emas di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penilitian ini sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna serta
bermanfaat untuk memperbanyak ilmu pengetahuan
ekonomi terutama dalam Perbankan Syariah yang
berhubungan Pegadaian Syariah salah satunya produk yaitu
mengenai Rahn emas.
b. Manfaat Praktis
Dari aspek praktis, hasil penelitian ini sangat
diharapkan dapat dipergunakan Pegadaian Syariah Unit
Simpang Surabaya dan tempat lain sebagai masukan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam memilih produk Rahn emas di Pegadaian Syariah
sehingga nantinya bisa memberikan informasi mengenai
minat nasabah, sehingga Pegadaian Syariah dapat
meningkatkan kinerja yang lebih baik.
c. Manfaat Kebijakan
Memberikan ~ arahan  atas  kebijakan  untuk
mengembangkan perekonomian khususnya dalam segi
pembiayaan sehingga lebih efektif dan efesien terutama
dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
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1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum sehingga bisa
memperjelas hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok
uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam
beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab.
Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar
belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang kajian pustaka yang
meliputi dari landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka berpikir, kemudian pengembangan

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian.

BAB |1l : METODE PENELITIAN
Bab  ini  berisi  langkah-langkah  yang
menguraikan  tentang metode  pendekatan
masalah, jenis penelitian, teknik pengumpulan
data, skala pengukuran, uji validitas dan
rehabilitas, variabel penelitian serta metode

analisis data.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data-data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian dan pengolahan
data yang digunakan sebagai dasar pada
pembahasan mengenai faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dan
mengemukakan analisis hasil pengolahan data

dan pemecahan dari masalah yang ada.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
serta saran-saran yang merupakan hasil dari
penelitian  terdahulu = yangdiharapkan dapat
berguna serta memberi manfaat bagi pihak yang

membutuhkan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Minat Nasabah

Menurut Fajri (2018) minat daya gerak yang mendorong
kita untuk cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat juga memiliki
karakteristik sebagai suatu kesadaran atau ketertarikan seseorang
pada suatu objek,orang, masalah, atau situasi yang memiliki
kaitan dengan dirinya. Dikarenakan minat menyangkut dengan
kesadaran seseorang berarti hal ini juga menyangkut dengan
aspek psikologis dimana aspek ini bersangkutan langsung
dengan tinggi dan rendahnya perhatian dan dorongan psikologis
pada setiap orang, dan tinggi rendahnya minat terhadap objek
pada setiap orang juga belum tentu sama. Minat seseorang
terhadap suatu objek akan lebih keliatan apabila objek tersebut
sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan
seseorang yang bersangkutan. Dalam pengambilan keputusan,
maka seorang nasabah melalui serangkaian proses yang diawali
oleh input. Input ini adalah semua stimulus atau rangsangan
sehingga nasabah bisa untuk melakukan tindakan tertentu
(Setyawan, 2014).

Menurut Anzal (2021) minat adalah perilaku yang timbul
dari diri sendiri yang dimana mempunyai keinginan untuk

membeli atau memilih suatu produk berdasarkan pengalaman
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dalam memilih dan menggunakan tanpa ada paksaan dari orang
lain. Fungsi dalam melakukan kehendaknya juga berhubungan
erat dengan pemikiran dan perasaan. Kecendrungan berfikir
untuk bergerak termasuk kedalam sektor yang rasional analisis.
Sedangkan perasaan lebih bersifat halus atau tajam untuk
mendapatkan kebutuhan. Serta akal berfungsi sebagai pengigat
fikiran dan perasaan untuk mengkoordinasikan sesuatu yang
harmonis, agar kehendak dapat diatur sebaik-baiknya.

Menurut Samarwan dalam Kuncoro&Aditya (2010)
nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau
menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan). Sebenarnya
istilah nasabah sendiri tidak hanya merujuk kepada pelanggan
bank tetapi juga badan lembaga keuangan non bank seperti
Perusahaan Asuransi dan Pegadaian Syariah. Arti nasabah pada
lembaga keuangan sangat penting, nasabah itu ibarat nafas yang
sangat memberi pengaruh besar terhadap kelanjutan suatu bank
atau lembaga keuangan. Oleh karena itu bank atau lembaga
keuangan harus dapat menarik daya tarik banyak nasabah agar
mereka dapat melakukan transaksi keuangan sehingga dana yang
terkumpul dari nasabah dapat diputar dan nantinya disalurkan
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank
atau lembaga keuangan.

Pandangan Islam terhadap minat nasabah ada didalam Al-
quran pada surah Al-Alaq yaitu ayat pertamanya yang berbunyi

“Bacalah” terdapat perintah agar kita dapat membaca arti dari
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makna ayat tersebut bukan hanya membaca buku atau yang
lainnya tetapi kepada setiap aspek yang bersangkutan dengan
cakrawala pada jasa yang merupakan salah satu bentuk dari
tanda-tanda kebesaran-Nya sehingga kita dapat berpikir serta
memahami apa yang sebenarnya yang menjadi daya tarik
terhadap minat yang kita miliki untuk memilih menggunakan
produk Rahn emas. Pandangan Islam terhadap ekonomi juga
sangat diperhatikan, dikarenakan kehidupan ini juga terdapat
sarana yang termasuk kedalam sarana perekonomian sehingga
Iman Al-Ghazali mengemukakan bahwasannya sarana yang
diperlukan untuk menuju kehidupan akhirat ialah kehidupan
dunia atau kehidupan ekonomi (Arni, 2017).

Menurut Fajri (2018) minat nasabah merupakan suatu
bagian yang termasuk kedalam komponen perilaku seorang
konsumen dalam sikap memutuskan untuk mengkonsumsi atau
menggunakan suau produk atau jasa keuangan. Minat menjadi
salah satu sumber energi untuk melaksanakan tugas atau
kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Minat
nasabah terhadap produk Rahn (gadai emas) di Pegadaian
Syariah dapat dikatakan bahwa minat merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri manusia atau nasabah dan memberi
fungsi sebagai pendorong untuk berbuat sesuatu yang akan
terlihat pada indikator “Rasa senang, memberi perhatian, dan

berperan serta dalam kegiatan atau kemauan”.
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Pegadaian Syariah menjelaskan bahwa minat nasabah
terhadap produk Rahn emas merupakan suatu faktor yang
dihasilkan dari dalam diri manusia yang memiliki fungsi sebagai
faktor pendorong yang dilihat sebagai indikator utama bagi
nasabah dalam memilih suatu produk atau jasa. Nasabah sendiri
adalah sekumpulan orang yang terikat oleh suatu kebudayaan
yang dianggap sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat
nasabah merupakan sebuah penentuan dari sejumlah orang untuk
menentukan pemilihan antara rasa suka dan tidak suka pada
suatu objek, dan partisipasi seseorang pada suatu kegiatan yang
ia sukai dan hanya semata-mata keinginannya sendiri dan
timbulya ketertarikan individu terhadap sesuatu yang sifatnya
tetap agar dapat lebih mengingat serta memperhatikan secara
terus menerus dan juga diikuti dengan rasa senang untuk

memperoleh suatu kepuasan (Setyowati, 2017).

2.1.1 Indikator Minat Nasabah
Terdapat beberapa macam  indikator dari minat nasabah
menurut Fajri (2018):

1. Minat refrensial adalah sifat kecendrungan yang dimiliki
seseorang untuk memrekomendasikan suatu produk kepada
orang lain.

2. Minat preferensial adalah minat yang menggambarkan
sikap serta perilaku seseorang yang memiliki prefrensi
terhadap produk, apabila terjadi pada sesuatu produk maka

preferensi bisa digantikan.
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3. Minat eksploratif adalah minat dari perilaku seseorang yang
bisa menggambarkan untuk selalu mencari informasi
mengenai suatu produk yang menarik minat dari

perhatianya serta untuk mendukung kualitas positif produk.

2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat
nasabah dalam menggunakan produk Rahn berdasarkan kajian serta
teori pada penelitian terdahulu, tetapi peneliti. ingin menguji
kembali beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah
yaitu faktor promosi, pelayanan, prosedur pencairan dana dan
alasan syariah. Peneliti juga akan membahas pengertian berserta
indikator dari setiap faktor berdasarkan teori dari penelitian

sebelumnya.

2.2.1 Promosi

Menurut Jakfar (2012) promosi adalahkegiatan yang
ditunjukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat
kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada
mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk
tersebut. Promosi merupakan kegiatan yang sangat ampuh untuk
menarik dan mempertahankan konsumen.

Tujuan dari promosi ialah meluaskan informasi produk
kepada target pemasaran, menerima peningkatan penjualan dan
laba, menerima pelanggan baru dan menjaga keutuhan pelanggan,
menjaga kekonsistenan penjuakan saat terjadi lemah pasar,
memberikan pembedaan dan mengunggulkan produk daripada
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produk pesaing, mengukir citra produk di pandangan konsumen
sesuai dengan apa yang diekspektasikan. Semakin baik promosi
yang dilakukan akan semakin meningkat kepercayaan dan
keyakinan konsumen, sehingga dapat mendorong keputusan
pembelian (Tedjakusuma, 2013:56).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
promosi tersebut adalah sejenis komunikasi yang memberikan
keterangan yang lebih jelas untuk meyakinkan calon konsumen
tentang barang dan jasa. Tujuan dari promosi untuk menarik
perhatian atau mempengaruhi dan meyakinkan konsumen untuk

menggunakan produk yang ditawarkan.

2.2.1.1 Indikator Promosi

Menurut Kotler dan Keller (2009) yang termasuk kedalam

indikator-indikator dari promosi diantaranya :

1. Pesan promosi adalah tolak ukur dari seberapa baik
pesan promosi yang dilakukan dan disampaikan ke
konsumen atau pasar.

2. Media promosi adalah media yang dipilih dan
digunakan sebagai alat untuk melakukan promosi oleh
suatu lembaga.

3. Waktu promosi adalah seberapa lama waktu
perusahaan untuk melakukan program promosi.

4. Frekuensi promosi adalah jumlah promosi penjualan
yang dilakukan dalam selang waktu oleh sebuah

perusahaan melalui media promosi.
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2.2.1.2 Tujuan Promosi
Menurut Hendra (2017) Tujuan utama dari melakukan
promosi adalah untuk mencari keuntungan, tapi secara
umum tujuan dari promosi diantaranya :

1. Memberikan informasi (informing) kepada pelanggan
tentang produk atau fitur yang terbaru. Dengan
memberikan informs mengenai produk tersebut makan
akan dapat mengurangi suatu - ketakutan dan
kekhawatiran dari para pelanggan.

2. Mengingatkan (remind) kepada pelanggan dengan
nama produk dari suatu perusahaan. Remind disini juga
bisa berupa mengingatkan segala produk yang ingin
dipromosikan dengan tujuan supaya pelanggan tetap
ingat dengan produk tersebut.

3. Memberikan = pengaruh  (persuanding)  kepada
pelanggan untuk menggunakan produk. Persuanding
berfungst untuk membentuk suatu nama produk
tersebut supaya pelanggan tidak memilih produk lain.
Persuanding juga berpengaruh untuk pelanggan agar
bisa menggunakan produk pada saat itu juga secara
langsung.

2.2.2 Pelayanan

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak

lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan kepentingan

orang banyak. Alasannya pelayanan merupakan salah satu kunci
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keberhasilan suatu dunia usaha dan merupakan gambaran
kebiasaan yang diberikan kepada orang lain dalam bentuk sikap,
kegiatan mulai dari perencanaan dalam membuat suatu produk,
berupa barang atau jasa dilanjutkan dengan proses pengepakan,
penyaluran dan berakhir pada kepuasan konsumsi (Sinta, 2017).

Sedangkan kualitas pelayanan adalah totalitas fitur dan
karakteristik =~ produk atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan
atau tersirat. Dalam prakteknya, konsumen memerlukan
bantuan pelayanan seseorang (costumer service, pramuniaga
atau kasir) untuk menuntun atau memperoleh informasi tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan produk. Mulai dari
mencari dari produk yang diinginkan, memilih produk, meminta
penjelasan tentang produk sampai dengan pembayaran di
kasir(Huda, 2010).

Dalam proses pelayanan ada tiga hal penting yang harus
diperhatikan, yaitu (1) penyediaan layanan adalah pihak yang
dapat memberikan suatu layanan tertentu kepada konsumen baik
dalam layanan penyediaan jasa atau barang, (2) penerimaan
layanan adalah mereka yang disebut sebagai konsumen atau
pelanggan yang menerima pelayanan dari penyediaan layanan,
(3) jenis layanan yang dapat diberikan oleh penyediaan layanan

kepada pihak yang membutuhkan layanan (Rianto, 2010:214).
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2.2.2.1 Indikator pelayanan

Menurut Zeithaml, Pasuraman & Berry didalam

Hardiyansyah (2011) kualitas dari pelayanan terdapat 5

dimensi diantaranya:

1.

Keandalan (reability) adalah suatu kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang telah dijanjikan dengan
tepat (accurately) dan kemampuan untuk dipercaya
(dependeply) terutama dalam memberikan jasa secara
tepat waktu, sesuai dengan tata cara dan jadwal yang
telah ditentukan dan tanpa adanya kesalahan.

Daya tanggap (responsiveness) adalah kemauan atau
keinginan para karyawan untuk memberikan jasa yang
dibutuhkan oleh konsumen.

Jaminan  (assurance) adalah suatu pengetahuan,
kemampuan, keramahan, kesopanan dan sifat yang dapat
dipercayai untuk menghilangkan sifat ragunya
konsumen.

Empati adalah suatu sikap dari kontak personal untuk
memahami  kebutuhan dan Kkesulitan konsumen,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan kemudahan
untuk melakukan komunikasi serta hubungan yang baik.
Tampilan fisik (tangible) adalah tersedianya fasilitas

fisik, perlengkapan, sarana komunikasi dan lain-lain.
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2.2.2.2 Tujuan dan manfaat pelayanan

Tujuan dari pelayanan adalah untuk memberikan
fasilitas pelayanan yang dapat memuaskan pelanggan atau
masyarakat serta untuk menarik perhatian pelanggan atau
masyarakat agar dapat melakukan transaksi sehingga dapat
meningkatkan kegiatan jual beli. Pandangan Islam terhadap
pelayanan ini bertumpu pada Islam yang menetapkan
system tolong menolong serta bantu membantu dalam
melakukan perbuatan yang memiliki nilai kebaikan dan
ketaqwaan saja, dan tidak boleh membantu dalam kegiatan
yang dapat mencelakai sesame umat atau yang

menimbulkan dosa (Noer, 2014).

2.2.3 Prosedur Pencairan Dana

Menurut Andrayani (2014), Pencairan dana adalah pekerjaan
yang direncanakan, dikerjakan, dan diawasi oleh diri sendiri
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada peraturan yang
berlaku mengenai pedoman pengadaan barang dan jasa
pemerintah. Prosedur pencairan dana merupakan proses atau
langkah-langkah dimana berkaitan dengan masyarakat dalam
mendapatkan pinjaman ketika menjadi nasabah dalam suatu
lembaga keuangan.

Pencairan dana dapat dilakukan hanya dalam 1 hari, sesuai
dengan Peraturan Direktorat Jenderal Perbendaharaan No Per
66/PB/2005 yaitu pasal 13 butir 2 yang berbunyi Penerbitan
Surat Perintah Pencairan Dana wajib diselesaikan oleh KPPN
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dalam batas waktu paling lambat 1 hari kerja setelah diterima
SPM secara lengkap (Kemenkeu.go.id)

2.2.3.1 Indikator prosedur pencairan dana
Menurut Khasanah (2014) indikator dari prosedur
pencairan dana yaitu diantaranya:

1. Fleksibilitas yaitu kemampuan untuk bekerja dengan
efektif dan beradaptasi dalam situasi yang berbeda
dengan berbagai individu maupun kelompok.

2. Kemudahan yaitu sesuatu yang diinginkan dan disukai
oleh manusia karena tidak mempersulit dan tidak
berbelit-belit.

3. Kesederhanaan yaitu suatu kondisi, property atau
kualitas ketika segalanya dapat dipertimbangkan untuk
dimiliki.

2.2.4 Alasan Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran untuk
memastikan bahwa operasional intitusi pegadaian syariah harus
memenuhi prinsip syariah, alasannya karena di Aceh menganut
Qanun Syariah Islam, seandainya tidak diterapkan syariah
berakibatkan bunga yang hukumnya haram dalam Islam
merajalela, sistem bunga membuat nsabah terjerat dan merugi
secara batil. Demikian pula dengan pegadaian syariah
diharuskan dapat mematuhi keputusan syariah untuk menjauhi
riba dan praktik gadai yang tidak sesuai dengan landasan

syariah. Islam merupakan salah satu sistem jalan hidup yang
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utuh dan terpadu. Islam juga memberikan panduan yang sangat
dinamis pada semua sektor kehidupan termasuk pada sektor
bisnis dan transaksi keuangan hal ini diharapkan dengan
menggunakan  sistem syariah ini dapat memberikan
kemaslahatan bagi umat salah satunya untuk kebaikan pada
lembaga keuangan syariah khususnya pegadaian syariah adalah
tidak boleh meminta kelebihan dari pokok pinjaman akan tetapi
kelebihan dari sisa keuntungan karena hal yang dimaksud
tergolong ke riba, sebagaimana yang kita ketahui bahwa riba di

dalam Islam sangat diharamkan (Setyowati, 2017).

2.2.4.1 Indikator Alasan Syariah
Menurut Setyowati (2017) indikator alasan syariah
diantaranya:

1. Kepatuhan agama yaitu menggunakan pegadaian syariah
dikarenakan sudah berbasis syariah yang diyakini lebih baik
dan juga menentramkan, akad nya yang sudah sesuai
dengan ajaran  Islam dan juga pelayanannya yang tidak
menyeleweng dari syariat Islam.

2. Bisnis yang dijalankan juga sudah halal, sumber dana yang
digunakan juga berasal dari sumber yang halal sehingga
tidak akan terjadi spekulasi dan ketidakjelasan.

3. Tidak terdapat unsur riba, gharar dan maysir di dalam
transaksi dikarenakan hanya perlu membayar biaya

penitipan saja.
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2.2.4.2 Tujuan Alasan Syariah
Menurut Fajri (2018) menyatakan bahwa syariah antara lain
bertujuan untuk:

1. Untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai ajaran dan ketentuan
Allah itu lebih tinggi dan luhur dibandingkan dengan
pemikiran manusia, hal ini sangat sesuai dengan firman
Allah SWT.

2. Untuk melaksanakan syariah yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT kepada umat manusia. Dikarenakan Allah SWT
juga telah menetapkan syariahnya masing-masing bagi
setiap umat, sebagaimana yang telah disebutkan dalam
Firman-Nya dalam surat al-Hajj.

3. Untuk mempersatukan pandangan hidup dan juga perbuatan
manusia.

4. Untuk kesejahteraan dan kemashlatan hidup umat manusia,
baik di dunia dan akhirat.

2.3 Produk Rahn Emas (Gadai Emas)

2.3.1 Defenisi Rahn Emas

Menurut Huda (2010) Ar-Rahn menahan harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak
yang memperoleh jaminan untuk mengambil untuk mengambil
kembali seluruh atau sebagian piutang sesuai dengan perjanjian
yang disepakati. Rahn sendiri adalah penjanjian untuk
menyerahkan barang dan dijadikan sebagai jaminan sehingga orang
yang bersangkutan boleh mengambil utang perjanjian rahn (gadai)
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didalam Islam adalah perjanjian untuk menyimpan barang sebagai
jaminan utang. Rahn ini juga adalah akad utang piutang seseorang
dengan menjanjikan barang yang mempunyai nilai jual yang
dijadikan sebagai jaminan atas pemberian pinjaman (Mulazid &
Sofyan, 2016).

Menurut Rahma (2010) Rahn atau gadai ialah suatu perjanjian
utang piutang yang mana seseorang menerima kepercayaan orang
lain untuk berpiutang dengan memberikan barang jaminan,
sehingga orang tersebut memberikan barang yang memiliki nilai
untuk digadaikan dan barang tersebut tetap akan menjadi milik
orang yang berhutang hanya saja barang tersebut dikuasai oleh si
penerima gadai (berpiutang). Praktek ini sudah terjadi sejak zaman
Rasulullah SAW, dan rasul pun juga pernah mempraktekkan
kegiatan gadai ini dikarenakan memiliki nilai social yang tinggi
dan melakukannya dengan suka rela atau tanpa paksaan dan
didasari dengan niat tolong menolong.

Produk gadai emas ( rahn emas ) merupakan salah satu inovasi
yang mendapatkan respon langsung dari Majelis Ulama Indonesia
dengan mengeluarkan fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Nomor
26 DSN-MUI/I/I/2002 yang memperbolehkan gadai emas
berdasarkan prinsip Rahn. Fatwa ini menjelaskan bahwa gadai
emas (rahn emas) diperbolehkan selama tidak mengandung riba.
Fatwa DSN Nomor 26 DSN-MUI/I/111/2002 juga mengatur tentang
ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh

pegadai, namun fatwa ini memberikan batasan bahwa ongkos yang
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dibebankan kepada pegadai (rahin) besarnya didasarkan
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan. Perjanjian gadai dalam
Islam adalah perjanjian menyimpan suatu benda sebagai anggunan
hutang atau menjadikan barang sebagai suatu benda atau barang
yang memiliki nilai jual menurut pandangan syara’ sebagai
tanggungan marhun bih sehingga dengan adanya tanggungan utang
itu seluruh atau sebagian utang dapat diterima. Akad rahn ini
bertujuan agar pemberi pinjaman lebih bisa dipercayai oleh pihak
yang berhutang. Pemeliharaan dan penyimpanan barang gadai
hakikatnya  adalah sebuah kewajiban pihak  yang
menggadaikan(rahin), namun juga dapat dilakukan oleh pihak yang
menerima barang gadai (murtahin) dan biaya barang yang
digadaikan tersebut ditanggung oleh rahin. Besar atau tidaknya
biaya tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman yang
diterima. Dan pada saat jatuh tempo yang berhutang wajib
melunasi hutangnya. Apabila rahin tidak dapat melunasinya maka
barang yang digadaikan akan dijual dikemudian hari dan hasil
penjualan bersih digunakan untuk melunasi hutang dan biaya
pemeliharaan yang terutang. Dan apabila ada kelebihan antara
harga jual barang gadai tersebut dengan besarnya harga hutang
maka selisihnya akan diberikan kepada yang berhutang tapi apabila
ada kekurangan maka yang berhutang tetap harus membayar sisa
hutangnya (Hadijah, 2015).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gadai adalah suatu
hak yang diperoleh oleh orang berpiutang atas suatu barang yang
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bergerak yang diserahkan oleh orang yang berutang sebagai
jaminan dari hutangnya dan barang tersebut dapat dijual atau
dilelang oleh pihak yang memberi piutang, bila yang berhutang

tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat jatuh tempo.

2.3.2 Akad Gadai Syariah

Rahn Gadai Emas Syariah atau disebut juga pembiayaan
rahn pada Bank Aceh Syariah menggunakan prinsip syariah dengan
akad Qardh, Rahn dan ljarah, yaitu penyerahan hak penguasaan
secara fisik atas barang berharga berupa emas (lantakan dan atau
perhiasan beserta aksesorisnya) dari nasabah kepada bank sebagai
agunan atas pembiayaan yang diterima. Qardh Beragun Emas
adalah solusi tepat dalam memenuhi kebutuhan dana bersifat segera
yang sesuai dengan Prinsip Syariah. Proses pencairan sangat
mudah dan cepat dengan fasilitas tempat penyimpanan barang

jaminan yang aman (bankaceh.co.id, 2022).

2.3.3 Landasan Hukum Rahn
Rahn atau gadai hukumnya boleh berdasarkan dalil dalam Al-

Qur’an, Hadist dan juga Ijma’

1.) Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah
(2) ayat 283:
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Artinya:

“Jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Tetapi,
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikannya,
sungguh hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Bagarah[2] :283).
Pada QS. Al-Bagarah ayat 283 tersebut dijelaskan ‘“barang
tanggungan yang dapat dijadikan sebagai pegangan (oleh orang
yang mengutangkan). Dan barang tanggungan tersebut pada

dunia financial dikenal dengan jaminan atau objek gadai.

2.) Berdasarkan Hadist diantaranya adalah hadist yang
bersumber dari Aisyah R.A yang memiliki arti yaitu:

(PR (2 e te:

55 455 Jf ) gsasds e Ul it sl e 0 o 201
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“Dari Aisyah R.A, bahwasannya Rasulullah SAW pernah
membeli makanan dari seseorang Yahudi yang akan
dibayar pada waktu tetentu dikemudian hari dan Rasulullah
SAW menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi
tersebut” (HR. Al- Bukhari dan Muslim: 1926).

Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa ulama telah
bersepakat bolehnya ar-rahn dalam keadaan safar (perjalanan),
akan tetapi bagi yang sedang dalam keadan safar juga
dibolehkan dengan alasan mudharat dan hal tersebut kembali
kepada kemashalatan umat, yaitu untuk memperluas interaksi
perdagangan, saling memberikan kenyamanan dan kasih saying
di antara manusia. Karena peminjaman ini masuk kedalam
kategori tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa. Disana
juga terdapat manfaat yang menjadi solusi krisis, memperluas
silaturahmi dan memperkecil permusuhan.

3.) Berdasarkan Ijma’ adalah golongan muslimin berpendapat
bahwa:

Rahn diperbolehkan secara syariah ketika sedang dalam
keadaan safar (berpergian) maupun pada saat tidak berpergian
kecuali para mujahid yang berpendapat berdasarakan QS. Al-
Bagarah (283), akan tetapi pendapat dari para mujahid ini
dibantah berdasarkan argumentasi hadist di atas tersebut.
Disampingnya penyebutan safar atau dalam keadaan berpergian
dalam ayat diatas keluar dari kebiasaan masyarakat umum
(Mardani, 2013).
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2.3.4 Ketentuan Hukum Gadai Syariah

Menurut Maimunah (2017) transaksi gadai atau rahn

menurut syariah harus memenuhi rukun dan syarat tertentu,

yaitu:

1) Rukun rahn yaitu :

a)

b)

d)

Rahin adalah orang yang melakukan gadai dengan
memberikan jaminan barang dan biasanya dengan
orang berhutang.

Murtahin yaitu orang yang menerima barang yang
dijaminkan oleh rahin atau orang yang dikenal
sebagai yang memberikan piutang.

Adanya jaminan atau marhun berupa barang atau
harta.

Sighat atau ijab gabul yang merupakan perjanjian
atau kesepakatan antara pihak rahin  dengan

murtahin dalam melakukan transaksi gadai.

2.) Syarat sah Rahn yaitu:

a)

b)

Agid merupakan pihak yang melakukan perjanjian
yang terdiri dari rahin (orang yang menggadaikan
barang) dan murtahin (orang yang menerima gadai)
Utang atau marhun bih harus memiliki syarat hak
wajib yang diberikan kepada pemiliknya. Dan
memungkinkan manfaatnya bila sesuatu menjadi
hutang dan tidak bisa dimanfaatkan secara sah untuk

digadaikan.
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c) Barang atau marhun harus bisa diperjualbelikan atau
memiliki nilai jual. Marhun harus bisa dimanfaatkan
secara Syariah dan harus diketahui bagaimanaa
kondisi fisiknya, dan barang yang digadaikan
kepemilikannya wajib milik rahin bukan barang
hutang.

d) Sighat atau ijab gabul yaitu pada saat melakukan
sighat tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain
dan tidak boleh terikat waktu.

2.4 Marketing Mix

Pada dasarnya pengertian dari marketing mix tidaklah jauh
berbeda dengan pengertian marketing pada umumnya. Namun
konsep marketing mix menawarkan beberapa perbedaan dengan
pengertian marketing dan pemasaran. Dimana teori marketing mix
lebih mengedepankan pembauran (gabungan) dari teori pemasaran
pada umumnya dalam memasarkan produk maupun jasa.
Pemasaran (marketing) ~merupakan suatu yang memenuhi
kebutuhan dengan cara yang menguntungkan (Widodo, 2018).

Manfaat dari marketing mix ini sendiri guna menunjang
keberhasilan dari penjualan perusahaan (1) perusahaan dapat
mendeteksi dengan tepat kecendrungan pasar yang senantiasa
berubah, (2) dapat mendesain produk sesuai dengan permintan
pasar dengan strategi pemaaran yang tepat, (3) untuk lebih
mengenalkan produk barang atau jasa kepada masyarakat luar, (4)

untuk menarik minat beli konsumen dengan mengembangkan
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posisi produk dan strategi bauran pemasaran (Utami dan Firdaus,
2018).

Berikut ini terdapat beberapa strategi dari bauran pemasaran
(marketing mix) yang berguna menjadi strategi untuk
mempengaruhi minat nasabah memilih produk Rahn emas menurut
pandangan Islam yang berkaitan langsung dengan faktor-faktor

yang terdapat pada penelitian ini diantaranya:

2.4.1 Promotion (promosi)

Menurut Fajri (2018), promosi adalah suatu komunikasi
informasi antara penjual dam pembeli yang bertujuan untuk
merubah sikap dan tingkah laku pembeli yang tujuannya untuk
mengenali sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk
yang dipromosikan. Promosi dalam Islam mempunyai ciri-ciri yang
selalu mengedepankan akhlak dan tidak melakukan penipuan atau
hal-hal yang dilarang dalam Islam. Akhlak yang baik
mencerminkan sikap yang jujur dalam melakukan promosi.
Pemasar juga harus menjelaskan semua kekurangan yang terdapat
pada produk tersebut. Kata-kata yang berlebihan juga membuat
konsumen merasa ditipu karena terdapat produk yang tidak sesuai
dengan promosinya.

Promosi yang semestinya dilakukan oleh perusahaan syariah
harus menrefleksikan keadilan, kebenaran dan kejujuran kepada
masyarakat. Segala informasi yang dijadikan sebagai spesifikasi
produk yang akan dipromosikan harus diberitahukan terlebih dulu

kepada calon pembeli dengan cara terbuka dan transparan serta
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tidak ada yang disembunyikan agar tidak terjadinya kecuranngan
yang dilakukan pada saat promosi (Diana, 2016)

2.4.2 People (SDM)

Dalam ajaran Islam terdapat tiga aspek mendasar yakni :
aspek agidah, aspek hukum, dan akhlak. Pada perusahaan juga
memiliki peran dalam menjalankan bisnisnya yang harus selalu
berpegang teguh pada ajaran Islam. Dalam aspek tauhid individu
yang berperan dalam bidang bisnis yang harus selalu menyadari
bahwa kegiatan yang dilakukannya semata-mata hanyalah untuk
beribadah kepada Allah SWT serta Allah SWT yang Maha pemberi
rezeki. Dalam aspek hukum senantiasa selalu menuju kepada
kemashlahatan bersama serta meniadakan kerusakan (Fauzia &
Riyadi, 2014)

2.4.3 Process (proses)

Proses adalah suatu pendekatan organisasi untuk mengubah
sumber daya dan menjadikan barang dan jasa. Tujuan dari strategi
proses ialah untuk menemukan suatu cara dalam memproduksi
barang dan jasa yang memenuhi syarat dan spesifikasi produk-
produk yang berada di dalam batasan biaya dan manajerial lain.
Proses yang akan dipilih selalu mempunya dampak jangka panjang
pada efisiensi dan produksi, begitu juga fleksibilitas biaya dan
kualitas barang dan jasa yang diproses. Oleh karena itu sangat
banyak strategi perusahaan yang ditentukan oleh keputusan proses
ini (Arifin, 2014).
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Kehalalan suatu produk mempunyai spesifikasi yang rinci
Imam Al-Ghazali mengemukakan benda-benda dalam perspektif
halal dan haram ini diklarifikasikan menjadi dua macam vyaitu :
haram karena hakikat benda tersebut dan yang kedua sifat barang
(proses atau ciri) itu sendiri”. Dari penyataan tersebut dapat Kita
ketahui bahwa produk yang halal dapat diliat dari dua aspek yaitu :
aspek zatnya (aspek inti produk) dan aspek perolehannya atau cara
prosesnya. Dua aspek ini sangat penting untuk diperhatikan dalam
Islam (Syukur & Syahbuddin, 2017).

2.5 Penelitian terkait
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Judul dan Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1. | Amanda Veronica, Promosi (X1), Faktor promosi,
Muhammmad Igbal Fasa | Harga/biaya (X2), harga/biaya dan
dan Suharto (2021), Prosedur pencairan | prosedur pencairan
Faktor-faktor yang dana (X3) dan dana merupakan faktor
mempengaruhi minat Minat Nasabah (Y) | yang paling dominan
nasabah terhadap Rahn terhadap minat nasabah
pada Pegadaian Syariah dalam menggunakan
Lampung. produk rahn.
Jurnal IImu Akuntansi
dan Bisnis Syariah, Vol.3,
No.2, 2021

2. | Nurhikmah dan Ismaulina | Lokasi (X1), Faktor pengetahuan,
(2020), Faktor yang Kualitas Pelayanan | kualitas pelayanan,
mempengaruhi nasabah (X2), Pengetahuan | lokasi dan harga secara
dalam memilih gadai (X3) dan Biaya simultan berpengaruh
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emas pada Pegadaian
Syariah Takengon.
AT-TIJARAH : Jurnal
Penelitian Keuangan dan
Perbankan Syariah,
Vol.2, No.1 Januari-Juni
2020.

Administrasi (X4).

signifikan terhadap
minat nasabah dalam
memilih gadai emas di
Pegadaian Syariah
Takengon.

Laila Magfirah dan
Ridwan Nurdin (2019),
Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
minat nasabah dalam
menggunakan produk
Rahn di Pegadaian
Syariah Banda Aceh.
Jurnal IImiah Mahasiswa
Ekonomi Islam, Vol.1,
No. 1, 2019

Promosi (X1),
Prosedur pencairan
dana (X2), Alasan
Syariah (X3),
Lokasi (X4) dan
Minat Nasabah (YY)

Secara simultan faktor
promosi, prosedur
pencairan dana, alasan
syariah dan lokasi
berpengaruh dan
signifikan terhadap
minat nasabah
menggunakan produk
rahn.

Jumiarni, Moh. Yasin
Soumena dan Rusnaena
(2019), Faktor-faktor
yang mempengaruhi
keputusan nasabah
menggunakan produk
gadai emas di Bank
Syariah Mandiri KCP
Polewali.

BANCO : Jurnal
Manajemen dan
Perbankan Syariah,
Vol.1, 2019

Promosi (X1), Nilai
taksir (X2),
Kualitas Pelayanan
(X3) dan Keputusan
Nasabah ()

Secara simultan ketiga
faktor promosi, kualitas
pelayanan dan nilai
taksir berpengaruh dan
signifikan terhadap
keputusan nasabah
menggunakan produk
gadai emas.

Achmad Fahim (2019),
Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan
nasabah dalam memilih
produk gadai emas di unit
Pegadaian Syariah Suci
Gresik.

QIEMA (Qomaruddin
Islamic Economy
Magazine) Vol.5, No 2,
2019

Pengetahuan
nasabah (X1),
Keterjangkauan
biaya Ujrah (X2),
Amanah (X3),
Pelayanan (X4) dan
Keputusan Nasabah

()

Faktor kualitas
pelayanan merupakan
yang paling dominan
pengaruhnya terhadap
keputusan nasabah
memilih produk gadai
emas.
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Kelima penelitian terdahulu diatas membahas mengenai
minat nasabah terhadap produk rahn emas. Jurnal pertama
membahas tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
nasabah dalam memilih produk gadai emas di unit Pegadaian
Syariah Suci Gresik. Jurnal kedua membahas tentang Faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan
produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali.
Jurnal ketiga membahas tentang Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk Rahn
di Pegadaian Syariah Banda Aceh. Jurnal keempat membahas
tentang Faktor yang mempengaruhi nasabah dalam memilih rahn
emas pada Pegadaian Syariah Takengon. Dan jurnal kelima
membahas tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
nasabah terhadap Rahn pada Pegadaian Syariah Lampung.

Dari penelitian terdahulu ini banyak membahas tentang
minat nasabah secara umum, sehingga perbedaan yang terdapat
dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
variabel, objek penelitian dan sisi responden. Menurut
pengetahuan peneliti dari penelitian terdahulu belum ada yang
meneliti di Pegadaian Syariah menggunakan variabel Promosi
(X1), Pelayanan (X2), Prosdur pencairan dana (X3), Alasan
syariah (X4), Lokasi (X5) dan variabel Minat (Y) dalam satu
penelitian. Penelitian juga mengambil objek penelitian yang
berbeda dari penelitian terdahulu yaitu di Pegadaian Syariah
UPS Simpang Surabaya.
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2.6 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka pemikiran
yang dijadikan sebagai landasan dalam penulisan ini yang pada
akhirnya dapat kita ketahui variabel mana yang paling dominan
terkait pengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan
produk rahn emas di Pegadaian UPS Simpang Surabaya. Variabel
yang digunakan oleh penulis adalah faktor promosi, pelayanan,
prosedur pencairan dana dan syariah sebagai variabel independent.

Minat nasabah merupakan bagian dari komponen perilaku
dalam sikap menggunakan atau mengkonsumsi. Minat menjadi
salah satu sumber energi untuk melaksanakan tugas atau
kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri(Setyawan,
2014). Promosi adalah  kegiatan yang ~ditunjukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat kenal akan produk
yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian
mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebut
(Tedjakusuma, 2013:56). Pelayanan adalah setiap kegiatan yang
dilakukan oleh pihak lainyang ditunjukkan untuk memenuhi
kebutuhan kepentingan orang banyak (Andrayani, 2014).

Prosedur pencairan dana merupakan proses atau langkah-
langkah dimana berkaitan dengan masyarakat dalam mendapatkan
pinjaman ketika menjadi nasabah dalam suatu lembaga keuangan.
Syariah diharuskan ada agar dapat mematuhi keputusan syariah
untuk menjauhi riba dan praktik gadai yang tidak sesuai
denganlandasan syariah (Setyowati, 2017:42).
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2.7 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini merupakan prediksi dari
pernyataan atau dugaan sementara yang paling memungkinkan
terhadap pengaruh minat nasabah yang harus dicari kebenarannya.
Hubungan antara variabel didalam penelitian ini memiliki hipotesis
didasarkan landasan teori yang telah dibahas dan diuraikan
berdasarkan penelitian terdahulu. Dari kerangka berpikir diatas
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
2.7.1 Promosi terhadap Minat
Tujuan dari promosi ialah meluaskan informasi produk
kepada target pemasaran, menerima peningkatan penjualan
dan laba, menerima pelanggan baru dan menjaga keutuhan
pelanggan, menjaga kekonsistenan penjualan saat terjadi
lemah pasar, memberikan pembedaan dan mengunggulkan
produk daripada produk pesaing, mengukir citra produk
dipandangan konsumen  sesuai dengan apa Yyang
diekspektasikan. Semakin baik promosi yang dilakukan
akan semakin meningkat kepercayaan dan keyakinan
konsumen, sehingga dapat mendorong keputusan pembelian
(Tedjakusuma, 2013:56). Pada penelitian terdahulu terdapat
pengaruh dari faktor promosi terhadap minat nasabah pada
penelitian yang dilakukan oleh Hippy, Bokiu dan
Mahdalena (2014).
Hq.: Faktor promosi berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah pada Pegadain Syariah UPS Simpang Surabaya.
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2.7.2

2.7.3

Pelayanan terhadap Minat

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh
pihak lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan
kepentingan orang banyak. Alasannya pelayanan
merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu dunia usaha
dan merupakan gambaran kebiasaan yang diberikan kep ada
orang lain dalam bentuk sikap, kegiatan mulai dari
perencanaan dalam membuat suatu produk, berupa barang
atau jasa dilanjutkan dengan proses pengepakan, penyaluran
dan berakhir pada kepuasan konsumsi. Dari penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Kurniawati (2012) terdapat
pengaruh faktor pelayanan terhadap minat nasabah, hasil
penelitian menyatakan bahwa pelayanan memberikan
pengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan
produk rahn emas.
H2: Faktor pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah pada Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya.
Prosedur Pencairan Dana terhadap Minat

Prosedur pencairan dana pinjaman yaitu proses atau
langkah-langkah yang berkaitan dengan cara masyarakat
memperoleh pinjaman ketika menjadi nasabah dalam suatu
lembaga keuangan. Pada pegadaian syariah prosedur
pencairan pinjaman sangat mudah dan cepat tanpa harus

membuka buku rekening. Oleh sebab itu prosedur pencairan
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2.7.4

pinjaman diduga menjadi salah satu faktor utama yang
mendasari minat nasabah dalam menggunakan produk Rahn
emas di pegadaian syariah(Setyowati, 2017). Hasil
penelitian tedahulu yang dilakukan oleh Amanda Veronica,
Muhammad Igbal Fasa dan Suharto (2021), menyatakan
bahwa adanya pengaruh faktor prosedur pencairan dana
terhadap minat nasabah dalam memilih menggunakan
produk rahn emas pada Pegadaian Syariah.
Hs: Faktor prosedur pencairan dana berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah pada Pegadaian Syariah UPS
Simpang Surabaya.
Alasan Syariah terhadap Minat

Menurut Setyowati (2017), Dalam Islam terdapat
larangan mengenai riba, sehingga Islam juga akan
mempengaruhi minat nasabah dalam membeli suatu produk
atau menggunakan jasa Yyang bersangkutan dengan
pembiayaan. Pegadaian Syariah Unit Simpang Surabaya
juga sudah masuk kedalam kategori lembaga keuangan
yang syariah sehingga tidak perlu untuk diragukan alasan
syariahnya. Maka dari itu faktor syariah diduga menjadi
alasan nasabah dalam memilih pegadaian
syariah(Setyowati, 2017). Pada penelitian sebelumya yang
dilakukan oleh  Fakhruradhi (2018) dengan hasil
penelitiannya bahwa faktor alasan syariah memiliki
pengaruh terhadap minat nasabah.
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2.7.5

Ha: Faktor alasan syariah berpengaruh siginifikan terhadap
minat nasabah pada Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya.
Pengaruh Faktor Promosi, Pelayanan, Prosedur
Pencairan Dana Dan Alasan Syariah Secara Simultan
Terhadap Minat

Pada penelitian ini juga menguji bagaimana pengaruh
faktor promosi, pelayanan, prosedur pencairan dana dan
alasan syariah secara simultan terhadap minat nasabah pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laila Maghfirah
dan Ridwan Nurdin (2019) hasil penelitiannya menyatakan
bahwa secara simultan faktor promosi, pelayanan, prosedur
pencairan dana dan alasan syariah berpengaruh terhadap
minat nasabah.
Hs :Faktor promosi, pelayanan, prosedur pencairan dana dan
syariah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah pada Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya.
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BAB IlII
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang sudah
terstruktur dalam hal hubunganantara variabel secara komprehensif
agar hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan riset. Rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan
dilakukan melalui riset, mulai dari membuat hipotesis dan
implikasinya secara operasional sampai analisis akhir (Umar,
2017). Desain penelitian ini menggunakan teknik pendekatan
kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan dan
mengontrol suatu gejala (Rusiadi, 2016). Adapun penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, yang digunakan sebagai salah satu cara untuk
meneliti pada populasi dan sampel tertentu (Sugiyono, 2014). Pada
penelitian kuantitatif banyak dituntut untuk menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta
penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2015).

Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat
nasabah dalam memilih produk rahn emas pada PT Pegadaian

Syariah. Jadi hasil penelitian ini akan dijelaskan melalui hasil
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analisis yang berupa angka. Data yang diperoleh serta data yang
diolah juga berupa angka serta dilakukan berdasarkan penelitian
langsung terhadap objek yang akan diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai tempat untuk
melakukan penelitian ini dilaksanakan pada PT Pegadaian Syariah
UPS Simpang Surabaya yang terletak di Lamseupeung JI. T. Imum
Lueng  Bata, Kampung Baru, Baiturrahman, Banda Aceh.
Pemilihan lokasi penelitian di PT Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya karena merupakan salah satu pegadaian yang menerapkan

system syariah dalam praktik gadai rahn emas.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber
pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil yang
dilakukan dari wawancara atau hasil dari pengisian kuesioner yang
biasa dilakukan dalam penelitian (Sugiyono, 2014).

Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari nasabah
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya dengan cara
mendatangi responden dan memberikan kuesioner kepada nasabah

Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan
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memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel(Umar, 2011). Populasi didalam penelitian ini adalah
nasabah di Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya. Populasi
yang hendak diteliti pada penelitian ini adalah nasabah yang
menggunakan produk gadai (rahn) emas di Pegadaian Syariah UPS
Simpang Surabaya yang berjumlah 3.457 nasabah (Pegadaian
Syariah, 2022).

Sampel adalah proses yang dilakukan dalam memilih sejumlah
elemen secukupnya dari populasi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling method, yaitu teknik penarikan sampel secara khusus
yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan berdasarkan tujuan
dari penelitian. Maka penarikan sampel pada penelitian ini adalah
nasabah yang masih aktif sebagai nasabah produk gadai (rahn)
emas di Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya. Cara untuk
menentukan sampel yang digunakan ialah mengunakan rumus
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2014). Sebagaimana yang ditunjukan

pada rumus:

KT (3.1)

T@(N-D+2.P.Q

&

A?dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%, 5%, 10%
P=Q=0,5.d=0,05. s = jumlah sampel

keterangan :

47



AZ

: Jumlah sampel

:Chi kuadrat yang harganya tergantung dengan derajat
kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan
1 dan kesalahan 5% harga Chi kuadrat = 2.706 (table Chi
Kuadrat)

: Jumlah populasi
: Peluang benar (0,5)
: Peluang salah (0,5)

:Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi
perbedaan bisa 0,01 ; 0,05 dan 0,1.

_\ A2.N.P.Q
~ d2(N-1)+12.P.Q

_ 2.706 x 3.457 x 0,5 % 0,5
~0.052x (3.457 — 1) 2.706x 0,5x 0,5

S

_ 2.338.660
9316

S= 251,03 dibulatkan menjadi 251 sampel.

Gambar 3.1
Rumus Isaac dan Michael

Sampel yang diperoleh adalah 251,03 maka dibulatkan

menjadi 251. Jadi sampel yang dijadikan dalam penelitian ini

sebanyak 251 orang nasabah di Pegadaian Syariah UPS Simpang

Surabaya Kota Banda Aceh. Jenis teknik yang digunakan adalah
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convenience sampling (sampel secara kebetulan). Convenience
Samplingjuga sering disebut accidental sampling technique. Dalam
teknik sampling ini, yang akan diambil sebagai anggota sampel
adalah orang-orang yang mudah ditemui dan dijangkau. Responden
yang diambil biasanya karena mereka diharapkan berada pada
waktu dan tempat yang tepat (Amirullah, 2015).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan didalam penelitian
ini yaitu melalui kuesioner atau angket yang merupakan daftar
pertanyaan yang telah disusun secara sistematis untuk diisi oleh
responden. Kuesioner juga merupakan salah satu bentuk intrumen
pengumpulan data yang begitu fleksibel dan relative mudah untuk
digunakan. Data yang diperoleh melalui penggunaan kuesioner atau
angket termasuk data yang dikategorikan sebagai data yang faktual
(Sugiyono, 2014).

Jenis angket yang digunakan pada penelitian yaitu dalam
bentuk tertutup, dimana angket yang pertanyaannya sudah
disediakan dan menggunakan teknik pilihan sehingga para calon
responden cukup mengisi dan memberi tanda sesuai dengan pilihan
yang mereka inginkan. Penyebaran angket menggunakan sistem
google form atau kuesioner online yang akan dikirimkan kepada
calon responden sehingga akan memudahkan calon responden

dalam hal mengisi angket tersebut.
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3.6 Metode Analisis Data

Analisis data akan dilakukan jika data yang diperlukan sudah
terkumpul semua, kemudian akan diolah dan dianalisis
menggunakan metode analisis yang telah direncanakan oleh desain
penelitian. Analisis data ini akan digunakan untuk proses mengolah
dan menyajikan data yang telah diperoleh agar data tersebut dapat
berfungsi serta-mudah dimengerti oleh orang lain. Analisis data
tersebut juga berguna untuk membuktikan hipotesis penelitian serta
untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini. Analisis data pada
penelitian yang menggunakan teknik kuantitatif dapat dilakukan
dengan menggunakan alat-alat uji statistika atau teknik perhitungan
lainnya (Martono, 2014). Penelitian ini menggunakan teknik
pendekatan asosiatiff kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini
maka akan dibangun suatu teori yang berbentuk angka yang
dihitung dengan menggunakan metode statistik yang didukung

dengan program SPSS (Statistic Product and Service Solution).

3.7 Skala Pengukuran

Menurut  Sugiyono (2014) skala pengukuran merupakan
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan
data kuantitatif. Skala ukur data dalam penelitian ini menggunakan
skala ordinal. Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak
hanya menyatakan kategori, tetapi juga menyatakan peringkat
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construct yang diukur dengan tujuan untuk memberikan informasi
berupa nilai pada jawaban (Sugiyono, 2017).

Dalam suatu penelitian, peran dari penyajian data sangat
penting karena penyajian data merupakan salah satu bukti peneliti
sudah melaksanakan penelitian, kuesioner yang disebarkan kepada
nasabah juga menjadi alternatif jawaban dari calon ressponden
dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Intrumen. penelitian yang digunakan skala ordinal dan disajikan

pada table berikut ini :

Table 3.1
Rating Scale
No. | Jawaban Keterangan Skor
1. SS Sangat setuju 4
2. S Setuju 3
3. TS Tidak Setuju 2
4. STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (diolah) 2015

3.8 Variabel Operasional

Variabel penelitian adalah salah satu atribut atau sifat atau nilai
dari seseorang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68). Variabel
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan

menjadi :
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3.8.1 Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (Sugiyono,
2015). Dalam penelitian ini variabel dependen adalah minat
nasabah produk gadai (rahn) emas PT. Pegadaian Syariah UPS
Simpang Surabaya. Minat nasabah merupakan bagian dari
komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi,
kecendrungan ' responden untuk bertindak sebelum keputusan

membeli benar-benar dilaksanakan.

3.8.2 Variabel Independent (bebas)

Variabel independen merupakan variabel yang dijelaskan dan
mempengaruhi variabel lain (Sugiyono, 2015). Variabel dalam
penelitian ini adalah minat nasabah dalam memilih produk rahn
emas dengan cara memyebarkan kuesioner dengan indicator minat
nasabah yaitu faktor promosi (X1), faktor pelayanan (X2), faktor
prosedur pencairan dana (X3) dan faktor alasan syariah (Xa).

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Promosi
promosi  adalah kegiatan yang ditunjukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat kenal akan
produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka
dan kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk
tersebut (Fajri, 2018).
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2.

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak
lain yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan
kepentingan orang banyak (Arifin, 2014).

Prosedur Pencairan Dana merupakan proses atau langkah-
langkah dimana berkaitan dengan masyarakat dalam
mendapatkan pinjaman ketika menjadi nasabah dalam suatu
lembaga keuangan (Andrayani, 2014).

Alasan Syariah di dalam ajaran Islam terdapat larangan
tentang riba, sehingga agama juga akan mempengaruhi
minat nasabah, faktor syariah diduga menjadi alasan
nasabah dalam memilih pegadaian syariah (Setyowati,
2017).

Agar memudahkan penyusunan instrument dari penelitian ini,

maka dibutuhkan matrik pengembangan intrumen. Hal tersebut

dapat dilihat pada table berikut ini :
Tabel 3.2
Indikator Minat Nasabah
No. Variabel Penelitian Pernyataan ltem Skala
1. Promosi (X1) promosi Pesan Promosi Ordinal
adalah kegiatan yang o Penyampaian pesan
ditunjukan untuk dalam kegiatan
mempengaruhi promosi
konsumen agar mereka tersampaikan dengan
dapat kenal akan produk tepat.
yang ditawarkan oleh Media Promosi
perusahaan kepada o Kuantitas yang
mereka dan kemudian digunakan pada
mereka menjadi senang penayangan media
lalu membeli produk promosi sudah
tersebut efektif.
(Tedjakesuma,2013).
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Waktu Promosi

e Sistem waktu yang
digunakan untuk
penyampaian
promosi sudah
sesuai.

Frekuensi Promosi

e Jangkauan dalam
kegiatan promosi
sudah tersampaikan
secara menyeluruh.

(Kotler dan Keller,

2009 : 5)

Pelayanan (X2)
Pelayanan adalah setiap
kegiatan yang dilakukan
oleh pihak lain yang
ditunjukkan untuk
memenuhi kebutuhan
kepentingan orang
banyak (Arifin,2014).

Keandalan (Reability)

o Pelayanan yang
sesuai dengan yang
diinginkan nasabah.

o Mekanisme dari
setiap pelayanan
sudah maksimal.

Daya tanggap

(Responsiveness)

¢ Pelayanan yang
cepat (responsive)
dan tepat kepada
nasabah dengan
informasi yang jelas.

o Kesediaan dalam
melayani dan
merespon nasabah.

Jaminan (Assurance)

o Memberikan
jaminan atau
kepastian atas
pelayanan sehingga
menumbuhkan rasa
percaya (trust) dan
keyakinan pelanggan
(confidence).

e Adanya performance
atau kinerja atas
pelayanan sehingga
timbulnya pelayanan
yang handal dan
mandiri.

Ordinal
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Empati (Empaty)

e Memahami
keinginan nasabah
baik secara
individual atau
pribadi.

Bukti Fisik (Tangible)

o Memberikan
fasilitas pelayanan
dan Kkinerja yang

maksimal.
(Hardiyansyah,2011)
Prosedur Pencairan Dana | Fleksibilitas Ordinal
(X3) e Prosedur pencairan
Prosedur pencairan dana dananya sudah
merupakan proses atau efektif dan sudah
langkah-langkah dimana beradaptasi pada
berkaitan dengan prosedur yang
masyarakat dalam berlaku.
mendapatkan pinjaman Kemudahan
ketika menjadi nasabah o Kemudaha dalam
dalam suatu lembaga bertransaksi dan
keuangan. (Andrayani, kemudahan dalam
2014). mencairkan dana
pinjaman gadai.
Kesederhanaan
e Prosedur pencairan
dana dilakukan
dengan
sesederhana
mungkin dan tidak
mempersulit
nasabah.
(Khasanah, 2014)
Alasan Syariah(X4) Kepatuhan Agama Ordinal

Alasan Syariah didalam
ajaran Islam terdapat
larangan tentang riba,
sehingga agama juga
akan mempengaruhi
minat nasabah, faktor
syariah diduga menjadi
alasan nasabah dalam
memilih pegadaian
syariah (Setyowati,

e Pegadaian syariah
sudah berbasis
syariah serta akad
sudah sesuai dengan
syariat Islam dan
pelayanan tidak
menyeleweng dari
syariat Islam.

Bisnis Yang Halal

e Sumber dana
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2017). berasal dari sumber
yang halal sehingga
tidak terdapat
spekulasi yang tidak
jelas.

Tidak Terdapat

Unsur Riba

o Nasabah hanya
perlu membayar
biaya penitipan
tanpa harus
membayar biaya

lain.
(Setyowati, 2017)
5. Minat (Y) Minat refrensial Ordinal

Minat merupakan suatu e Melakukan
motif yang menunjukan transaksi pada UPS
kea rah perhatian dan Sp Surabaya layak
aktivitas seseorang untuk digunakan
terhadap suatu objek dan
karena meras tertarik dan direkomendasikan.
berminat karena adanya | Minat preferennsial
kesadaran untuk e Melakukan
melakukan suatu transaksi pada UPS
tindakan agar mencapai Sp. Surabaya
tujuan (Fajri, 2018) berdasarkan

kemauan dari diri

sendiri.

Minat eksploratif

o Mengetahui segala
informasi mengenai
produk gadai atau
rahn pada UPS Sp.
Surabaya.

(Ferdinand, 2006)

3.9 Pengujian Instrumen Penelitian
3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menegetahui kelayakan dari
butir-butir didalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan

suatu variabel. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian atau
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pengujian validitas yakni daftar pertanyaan yang telah disiapkan
lalu diisi oleh responden kemudian akan diuji hasilnya guna
menunjukkan valid atau tidaknya suatu data. Jika valid, ketetapan
pengukuran data tersebut akan semakin tepat alat ukur
tersebut(Sujarweni, 2015).

Kuesioner yang dikatakan valid, jika r hitung lebih besar dari
r table, maka komponen kuesioner bisa dikatakan valid. Tapi jika r
hitung lebih "kecil dari table, maka akan dianggap tidak
valid(Ghozali, 2011). Pengujian ini dilakukan melalui bantuan dari
SPSS. Uji validitas didalam penelitian ini berfungsi untuk
mengetahui bagaimana kebenaran dari instrument penelitian yang
benar atau tidak atas pertanyaan kuesioner apakah sudah dapat
mengukur apa yang ingin diukur.
3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini berfungsi untuk menetapkan apakah
instrument tersebut pada kuesioner dapat digunakan lebih dari satu
kali, paling tidak responden yang sama. Adapun langkah-langkah

menurut Noor (2011) antara lain:

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi
responden dalam menjawab kuesioner.

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama terhadap seluruh
pertanyaan.

3. Jika nilai alpha>60%, disebut reliabel.

Pengujian reliabilitas maksudnya agar mengetahui sejauh

mana hasil pengukurann tetap konsisten yang akan dilakukan
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secara statistik yaitu dengan menghitung besarnya cronbach’s
alpha dengan bantuan SPSS Statistic Version 22,0.

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi terlebih dulu baik
secara normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah
data berdistribusi tersebut normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui grafik. Jika data tersebut
menyebar disekitar area garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi
normalitas. Dan metode yang digunakan yaitu model Skewness dan
Kurtosis serta metode P-Plot dengan bantuan SPSS Statistic
Version 22,0 (Umar, 2011:181).

3.10.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah
pada model regresi terdapat adanya korelasi antar variabel
independent. Jika terjadi korelasi sehingga terjadinya atau adanya
masalah multikolinieritas yang mesti diatasi. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic Version 25,0
(Umar, 2011:181).
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3.10.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik heteroskedastisitas,
pengamatan pada model regresi. Pengujian ini dilakukan
menggunakan metode scatterplot melalui SPSS Statistic Version
22,0 (Wahyu, 2013:56).

3.11 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Febriyanto (2013) Uji hipotesis menggunakan alat
regresi linear berganda. Pemilihan regresi ini berguna untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Persamaan regresi linear berganda

ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+[31X1+[32X2+B3X3+B4X4+e (3.2)

Keterangan :

Y = Minat Nasabah Terhadap Produk Rahn Emas
o = Konstanta

B = Koefesien Regresi

X1 = Faktor Promosi

X2 = Faktor Pelayanan

X3 = Faktor Prosedur Pencairan Dana

Xa = Faktor Alasan Syariah
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e = Standar Eror

Gambar 3.2
Rumus Analisis Regresi Linear

3.12 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang menghasilkan
suatu keputusan, yakni keputusan menerima atau menolak hipotesis
tersebut. Didalam pengujian hipotesis, keputusan yang dibuat
mengandung ketidakpastian maksudnya keputusan bisa saja benar
atau salah, sehingga menimbulkan resiko. Besar atau kecilnya
resiko dinyatakan dalam bentuk probabilitas (Ghozali, 2011).
Untuk menguji ini, harus terlebih dulu menerjemahkannya menjadi
term statistic yaitu: pertama adalah hipotesis no (Ho) yang
dinyatakan tidak adanya hubungan atau tidak adanya pengaruh atau
tidak adanya perbedaan. Kedua adalah hipotesis alternatif (H: atau
H>) yang dinyatakan adanya hubungan atau adanya pengaruh atau
adanya perbedaan. Setelah dirumuskan hipotesis nol (Ho) dan
alternatif (Ha), statistik yang tept (uji t dan uji F) akan dapat
ditetapkan, serta akan menunjukkan apakah hipotesis alternatif
diterima atau tidak (Noor, 2011)

3.12.1 Uji Statistik t (Parsial)

Uji statistic t ini pada dasarnya akan menunjukkan seberapa
jauh pengaruh antara satu variabel penjelas secara individual dalam
menjelaskan variasi varibel yang terkait. Membandingkan nilai
statistic t dari hasil perhitungan akan lebih tinggi dibandingkan
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dengan nilai t tabel, kita juga bisa menerima hipotesis alternatif
yang akan menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

individual dapat mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011).

3.12.2 Uji F (Simultan)

Uji F adalah suatu pengujian yang dilakukan secara simultan
(keseluruhan) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen
atau tidak. Uji F bisa dilakukan dengan melakukan perbandingan
antara nilai F hitung dengan nilai F table dengan Kriteria antara

lain:

1. F hitung > tabel, maka Ho ditolak Ha diterima.

2. F hitung < tabel, maka Ho diterima Ha ditolak.
3.12.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) akan menunjukkan sejauh mana
tingkat hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen, atau sejauh mana kontribusi variabel dalam memberi
pengaruh terhadap variabel dependen (Bawono, 2006). Pengujian
determinasi koefisien (R?) dilakukan menggunakan SPPS Statistic
Version 22,0 (Masruroh, 2015).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Unit Pegadaian Syariah

Sejarah Pegadain Syariah juga didorong oleh keinginan
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk
menegakkan hukum syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari,
salah satunya adalah transaksi gadai. Masyarakat ingin melakukan
transaksi gadai berdasarkan prinsip syariah, selain itu dukungan
kebijakan pemerintah untuk mengembangkan lembaga keuangan
berbasis syariah. Berdasarkan (PP) No. 10 Tahun 1990 diperbarui
menjadi (PP) No. 103/2000 dapat dikatakan sebagai awal
kebangkitan Pegadaian Syariah, misi pegadaian untuk mencegah
praktik riba. Konsep pengelolaan pegadaian syariah mengacu pada
sistem administrasi modern, yaitu prinsip rasionalitas, efisiensi dan
efektifitas yang sejalan dengan ajaran Islam. Fungsi operasional
Pegadaian Syariah dilaksanakan oleh Cabang Pegadaian Syraiah
atau unit layanan gadai syariah (ULGS) Sebagai unit organisasi di
bawah arahan divisi lain dari’ Pegadaian. Pegadaian Syariah
pertama kali didirikan di Jakarta dengan nama unit layanan gadai
syariah (ULGS) cabang Dewi Sartika dibulan januari 2003, dan
kemudian pendirian ULGS di Makassar, Semarang, Surakarta dan
Yogyakarta. Masih ditahun yang sama, 4 (empat) cabang
Pegadaian di Aceh dikonversi menjadi Syariah, salah satunya

terletak dijalan Imam Bonjol No.14 Kampung Baru diresmikan
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oleh Prof. Dr. Syamsuddin Mahmud yang saat itu menjabar sebagali
gubernur Aceh (Habiburrahim, 2012).

Kantor PT. Pegadaian cabang UPS Simpang Surabaya di
Banda Aceh, Nanggroe Aceh Darussalam (NAD)pertama didirikan
pada bulan Januari 2003. Melayani Gadai Syariah, Arrum,
Amanah, EmasKu, Mulia, MPO (Pembelian dan Pembayaran
Tagihan Telepon, Listrik, Air, Tiket, Internet, TV Berbayar,
Pembayaran luran BPJS, dll). Kantor PT Pegadaian persero ini
menyediakan berbagai layanan terkait dengan produk-produk PT
Pegadaian. Layanan produk PT Pegadaian yang tersedia mulai dari
investasi emas pegadaian, cek harga emas pegadaian, tabungan
emas, pendaftaran pegadaian digital atau pegadaian online, Kredit
Cepat Aman (KCA) pegadaian, pegadaian syariah dan lainnya.
Pada kantor ini juga nasabah bisa mengajukan pinjam uang atau
kredit dengan jaminan muali dari surat BPKB kendaraan motor
atau mobil, surat tanah dan lainnya. Proses pegadaian

terjamin(Pegadaian.co.id).

4.1.1 Visi dan Misi Pegadaian Syariah

Tujuan didirikan Pegadaian Syariah adalah karena mayoritas
penduduk di Indonesia beragama Islam, dan tujuan Kkhusus
didirikannya suatu pegadaian syariah agar masyarakat terhindar
dari prakrik-praktik yang mengandung unsur riba dan masyarakat
dapat bermuamalah sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Visi

dari pegadaian sendiri yaitu menjadi perusahaan The Most Valuable
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Financial Company di Indonesia dan menjadi agen inklusi
keuangan pilihan masyarakat. Adapun misi dari pegadaian syariah
sebagai berikut (Pegadaian, 2022):
a. Untuk memberikan nilai yang optimal dan manfaat terbaik
bagi seluruh pihak dengan mengembangkan bisnis utama
b. Memperluas cakupan layanan UMKM dengan sinergi Ultra
Mikro untuk meningkatkan proposisi kepada nasabah dan
pihak lainnya
c. Memberikan keunggulan kepada nasabah melalui:
- Proses bisnis yang lebih sederhana dan digital
- Teknologi informasi yang andal dan terkini
- Praktik manajemen risiko yang kuat
- Sumber daya manusia yang professional dengan budaya
Kinerja yang baik.

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskriptif data adalah merupakan gambaran data yang
digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengujian deskripsi data
ini peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran atau kondisi

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

4.2.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah kriteria apa saja yang akan
diberikan kepada subjek penelitian agar sumber informasi pada

penelitian atau eksperimen tersebut dapat tertuju dengan tepat dan
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sesuai harapan. Dalam hal ini juga tergantung dengan penggunaan

jenis serta metode penelitian.

4.2.1.1 Karakteristik Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang jenis kelamin dari responden dideskripsikan sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Menurut JenisKelamin

JenisKelamin

Frequency | Percent

Pria 101 39.8
Valid | Wanita 150 59.0
Total 251 100.0

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Berdasarkantabel 4.1 dapat diketahuijeniskelamin yang

memilihprodukRahnemasdi  UPS. © Simpang Surabaya lebih
banyakdarikalanganwanita 150 orang (59%) dan pria 101 orang
(39,8%).
4.2.1.2 Karakteristik Menurut Usia

Berdasarkanhasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang usiadarirespondendideskripsikansebagaiberikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Menurut Usia

Usia

Frequency | Percent

valid | >°0 31 12.4
tahun
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17-25
tahun 38 15.1
26401 436 | 542
tahun
41-50 46 18.3
tahun
Total 251 100.0
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Berdasarkantabel 4.2 dapat diketahui usia yang

memilihprodukRahnemasdi UPS. Simpang Surabaya berusia 26-40

tahunsebanyak 136 orang (54,2%) di ikuti 41-50 tahun 46 orang

(18,3%) dan seterusnya.

4.2.1.3 Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir
Berdasarkanhasil penelitian yang dilakukan, gambaran

tentang

pendidikanterakhirdarirespondendideskripsikansebagaiberikut :

Tabel 4.3
Karakteristik Menurut Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Frequency | Percent
DIPLOMA 39 155
S1 49 18.7
] S2/S3 3 1.2
Valid =5 8 3.2
SMA 112 44.6
SMP 40 15.9

Total 251 100.0

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui pendidikan terakhir
yang memilih produk Rahn emas di UPS. Simpang Surabaya
terbanyak dari lulusan SMA 112 orang (44,6%) di ikuti S1 49
orang (18,7%), SMP 40 orang (15,9%), Diploma 39 orang (15,5%),
SD 8 orang (3,2%) dan lulusan S2/S3 sebanyak 3 orang (1,2%).

4.2.1.4 Karakteristik Menurut Alamat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang alamat dari responden dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Menurut Alamat

Alamat
Frequency | Percent
Baiturrahman 28 11.2
Banda Raya 21 8.4
Jaya Baru 34 13.5
Valid Kuta Alam 20 8.0
Kuta Raja 26 10.4
Lueng Bata 56 22.3
Meuraxa 19 7.6
Syiah Kuala 24 9.6
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Ulee Kareng 23 9.2

Total 251 100.0
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui alamat yang memilih
produk Rahn emas di UPS. Simpang Surabaya paling banyak dari
Lueng Bata 56 orang (22,3%) lalu Jaya Baru 34 orang (13,5%)
Baiturrahman 28 orang (11,2%) dan seterusnya.
4.2.1.5 Karakteristik Menurut Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang pekerjaan dari responden dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Menurut Pekerjaan

Pekerjaan
Freguency | Percent

lainnya 69 27.5

Pedagang 27 10.8

Petani 2 0.8

Valid | PNS/TNI/POLRI 42 16.7
Swasta 77 30.7

Wirausaha 34 13.5
Total 251 100.0

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui menurut pekerjaan

yang memilih produk Rahn emas di UPS. Simpang Surabaya
berprofesi sebagai Swasta 77 orang (30,7%) lalu lainnya 69 orang
(27,5%), PNS/TNI/POLRI 42 orang (16,7%) dan seterusnya.
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4.3 Tanggapan Responden

Tanggapan responden merupakan interaksi, respon, dan
jawaban narasumber dari pertanyaan yang peneliti berikan.
Berdasarkan hasil penelitian masing-masing 5 item pertanyaan,
variabel Promosi (X1), Pelayanan (X2), Prosedur Pencairan Dana
(X3), Alasan Syariah (X4) dan Minat Nasabah (Y)menunjukkan

bahwa mayoritas responden menjawab setuju.

4.4 Uji Instrumen Penelitian

Uji Instrumen penelitian yang menggunakan Kkuesioner
sebagai skala pengukuran variabel penelitian. Kriteria kuesioner
yang baik salah satunya memenuhi validitas dan reliabilitas.
4.4.1 Uji Validitas Instrumen

Tujuan uji validitas instrumen untuk jaminan instrumen
yang digunakan sesuai konsep penelitian dalam mengukur setiap
variabel. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih
besar daripada r tabel. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel
dimana df= n-4 dengan signifikasi 5% maka didapatkan r tabel
0,118. Jika tabel < r maka dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Uji Validitas
Pernyataan/ Pearson r
Variabel y Correlation Keterangan
Item . tabel
(r hitung)
) X1,1 0,541 0,118 Valid
Pr&rq‘)’s' X1,2 0559 | 0,118 | Valid
X1,3 0,732 0,118 Valid
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X1,4 0511 |0118| Valid

X2,1 0519 |0,118 | Valid

X2,2 0587 |0118| Valid

Pe'&’g;‘a” X2,3 0,700 | 0,118 | Valid
X2,4 0549 |0118| \Valid

X2,5 0485 |0,118 | Valid

Prosedur X3,1 0550 |0,118 | Valid
Pencairan X3,2 0,794 0,118 Valid
Dana X3,3 0756 |0118 | Valid
(X3) X3.4 0,562 | 0,118 | Valid
e X4.1 0872 |o04118|  Valid
Syariah X4,2 0,890 0,118 Valid
(X4) X4.3 0901 |o0118| Valid
Y1 0700 |o0118| Valid

Minat Y2 0707 |o0118| \Valid
Nasabah Y3 0,603 0,118 Valid
(Y) Y4 0540 |0,118 | Valid
Y5 0308 |0118| Valid

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat, bahwasanya r hitung dari

variabel Promosi (X1), Pelayanan (X2), Prosedur Pencairan Dana
(X3), Alasan Syariah (X4) dan Minat Nasabah () diatas r tabel
sebesar 0,118. Maka dapat dinyatakan semua butir pertanyaannya
valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabel adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan
pengujian selanjutnya. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach
Alpha> 0,60 menurut Noor (2011):
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Tabel 4.7

Uji Reliabilitas

. I Cronbach's
Variabel | Reliability Alpha Keterangan
Promosi .
(X1) 0,60 0,71 Reliabel
Pelayanan .
(X2) 0,60 0,71 Reliabel
Prosedur
Pencairan | g9 0,76 Reliabel
Dana
(X3)
Alasan
Syariah 0,60 0,85 Reliabel
(X4)
Minat
Nasabah 0,60 0,69 Reliabel
(Y)

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini pada tabel 4.7 dari

variabel Promosi (X1), Pelayanan (X2), Prosedur Pencairan Dana
(X3), Alasan Syariah (X4)dan Minat Nasabah () diatas 0,60 yang

artinya reliabel atau dapat dipercaya.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dugunakan untuk menguji normalnya model
regresi. Dalam analisa ini menggunakan analisa Skewness dan
Kurtosis dengan Test Kriteria sebagai berikut:
a. Jika Sign. > 0,05 maka Ho diterima (data berdistribusi normal).
b. Jika Sign. < 0,05 maka Ho ditolak (data tidak berdistribusi

normal).
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Tabel 4.8
Uji Normalitas

Skewness Kurtosis
Statistic | Std. Error | Statistic Std.
Error

-0.377 0.154 0.193 0.306
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat, bahwasanya keseluruhan
statistiknya sebagai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada
0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan Skewness
dan Kurtosis data berdistribusi normal. Dapat dilihat dari pp-plot
nya:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar4.1: pp-plot

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat titik-titik menyebar
disekitar area garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya,
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas dan
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.
4.5.2 Uji Multikolonieritas

Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
pada model regresi dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance
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Inflation Factors) dan nilai toleransi. untuk pertimbangan sebagai
berikut:

a. Jika VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,10 maka terjadi
Multikolinearitas.

b. Jika VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 maka tidak terjadi
Multikolinearitas

Tabel 4.9
Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics

Variabel | Tolerance VIF
Promosi 0.991 1.009
(X1)
Pelayanan 0.915 1.093
(X2)
Prosedur 0.893 1.119
Pencairan
Dana
(X3)
Alasan 0.931 1.074
Syariah
(X4)

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat, bahwasanya dari hasil uji

VIF dapat diketahui masing-masing variabel independen memiliki
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terhubung multikolonieritas antara
variabel independen dengan variabel dependen.
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji heteroskedastisitas mengunakan uji

koefisien korelasi Glejser sebagai berikut:

73



Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas

Variabel Stf;?l.e(dz) ESr trdo'r
X1 0.90 0,05
X2 0.06 0,05
X3 0.93 0,05
X4 0.72 0,05

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Hasil pengujian diatas didapatkan nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi

homoskedastisitas, kondisi ketika nilai residual pada tiap nilai

prediksi bervariasi dan variasinya cenderung konstan. Sehingga

dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. Dapat dilihat dengan

gambar scatterplot:

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2: Scatterplot

Pada grafik tersebut dapat dilihat, titik-titik menyebar tidak

mendekati 0 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi

homoskedastisitas.
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4.6 Uji Linear Berganda

Perhitungan statistik regresi linier berganda yang digunakan
penelitian ini dengan bantuan aplikasi komputer SPSS versi 25.0.
Hasil pengolahan data besebagai berikut:

Tabel 4.11
Uji Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients
B

(Constant) 2.069
X1 0.173
1 X2 0.403
X3 0.247
X4 0.167

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, hasil analisis regresi linear

berganda dapat diketahui koefisien berdasarkan rumus persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =2.069 + 0.173+ 0.403+ 0.247+0.167+ e
Dari persamaan tersebut dapat diketahui:
a. Koefisien regresi b1=0.173
Artinya apabila variabel Promosi (X1) meningkat sebesar satu
satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat nasabah
meningkat sebesar 17%. Artinya faktor Promosi memiliki
kenaikan untuk memengaruhi minat nasabah dalam memilih

produk Rahn emas.
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b. Koefisien regresi b»=0.403
Artinya apabila variabel Pelayanan (X2) meningkat sebesar satu
satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat nasabah
meningkat sebesar 40%. Artinya faktor Pelayanan memiliki
kenaikan untuk memengaruhi minat nasabah dalam memilih
produk Rahn emas.

c. Kaoefisien regresi b3=0.247
Artinya apabila variabel Prosedur Pencairan Dana (X3)
meningkat sebesar satu satuan dan variabel yang lain tetap,
maka minat nasabah meningkat sebesar 25%. Artinya faktor
Prosedur Pencairan Dana memiliki  kenaikan  untuk
memengaruhi minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas.

d. Koefisien regresi bs=0.167
Artinya apabila variabel Alasan Syariah (X4) meningkat sebesar
satu satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat nasabah
meningkat sebesar 17%. Artinya faktor Alasan Syariah memiliki
kenaikan untuk memengaruhi minat nasabah dalam memilih

produk Rahn emas.

4.7 Uji Hipotesis
4.7.1 Uji T (Parsial)

Uji parsial terhadap koefisien regresi, yaitu untuk
mengetahui signifikasi pengaruh parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel

independen lainnya dianggap sebagai konstanta. Berdasarkan hasil
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pengolahan dengan aplikasi SPSS versi 25.0 uji t parsial dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12
Uji T (Parsial)

Coefficientsa

T Sig.
2.415 0.016
6.386 0.000
3.805 0.000
2.635 0.009

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

1. Pengujian Hipotesis 1 Pengaruh variabel Promosi (X1)
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
(YY), berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 dan
selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel uji t dengan
ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka didapatkan hasil
nilai t hitung sebesar 2.415 > 1,650 dari t tabel berdasarkan
df 251 dan std. error 5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan
hipotesis 1 diterima karena berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel minat.

2. Pengujian Hipotesis 2 Pengaruh variabel Pelayanan (X>)
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas
(Y), berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya
hasil penelitian menggunakan tabel uji t dengan ketentuan

nilai t hitung > t tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung
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sebesar 6.386 > 1,650. Maka dapat disimpulkan hipotesis 2
diterima karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel minat.

. Pengujian Hipotesis 3 Pengaruh variabel Prosedur
Pencairan Dana (X3) terhadap minat nasabah dalam
memilih  produk ~Rahn emas (Y), berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian
menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung > t
tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 3.805 >
1,650. Maka dapat disimpulkan hipotesis 3 diterima karena
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat.

. Pengujian Hipotesis 4 Pengaruh variabel Alasan Syariah
(X4) terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn
emas (Y), berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dan
selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel uji t dengan
ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka didapatkan hasil
nilai t hitung sebesar 2.635 > 1,650. Maka dapat
disimpulkan hipotesis 3 diterima karena berpengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel minat.
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4.7.2 Uji F (Simultan)

Uji f dipakai untuk mengetahui pengaruh antara Promosi
(X1), Pelayanan (X2), Prosedur Pencairan Dana (X3), Alasan
Syariah (X4) terhadap Minat Nasabah () secara bersama-sama:

Tabel 4.13
Uji F (Simultan)
ANOVAa
F Sig.
24.726 .000°
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil output uji simultan diperoleh
F hitung (24.726) > F tabel (2,40) berdasarkan df 251 dan std. error
5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan ke empat variabel
independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas.

4.7.3 Uji Koefisiean Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil pengolahan dengan aplikasi SPSS versi
25.0 hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.14
Uji Koefisiean Determinasi (R2)

Model Summaryb

Adjusted R Square

0.275
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
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Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0.275 yang menunjukkan antara
pengaruh Promosi (X1), Pelayanan (X2), Prosedur Pencairan Dana
(X3), Alasan Syariah (X4) sebesar 28% dalam kategori moderate
atau sedang menurut nilai koefisen jalur atau besarnya hubungan/
pengaruh konstruk laten, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak diteliti seperti fasilitas, produk, sosialisasi, individu,
objek dsb.

4.8 Pembahasan

Adapun langkah yang dilalui untuk mengetahui minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas adalah dengan
mensurvei beberapa pertanyaan terhadap nasabah tersebut. Maka

dibuatlah pembahasan sebagai berikut:

4.8.1 Pengaruh Promosi (X1) Terhadap Minat Nasabah
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Promosi mempengaruhi secara signifikan dalam meningkatkan
minat nasabah dalam memilih produk rahn emas. Hasil analisis
dapat diartikan sebagai t-hitung > t-tabel (2.415 > 1,650) dengan
taraf signifikansi 0,016 < 0,05. Dengan demikian, dengan
dilakukannya promosi oleh pihak Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya maka akan berdampak dalam meningkatkan minat
nasabah untuk memilih produk rahn emas di tempat tersebut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa promosi sangat erat
kaitannya dengan minat nasabah. nasabah sangat tertarik memilih

produk Rahn emas dikerenakan promosi yang dilakukan oleh
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Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya. Promosi merupakan
salah satu tolak ukur nasabah dalam memenuhi kesesuai kebutuhan
nasabah. Dalam menjawab kebutuhan nasabah, Promosi yang
dilakukan oleh pihak Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya
bersifat secara universal dan menyeluruh serta detail dalam
memberikan informasi terkait produk atau layanan dan jasa yang
tawarkan, sehingga pemahaman nasabahpun akan produk tersebut
terjawabkan hingga akhirnya menempatkan kebutuhan nasabah
yang - terpenuhi. Semakin baik promosi yang dilakukan akan
semakin meningkat kepercayaan dan keyakinan konsumen,
sehingga dapat mendorong keputusan nasabah (Tedjakusuma,
2013:56).

Tetapi pada penelitian Maharani (2020) Promosi secara
parsial tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan
produk rahn, hal tersebut menunjukan tingkat nasabah yang
cenderung naik maka semakin meningkat pula minat
menggunakan rahn emas.

Hasil temuan yang dilakukan oleh Hermawati (2013)
variabel promosi berpengaruh secara signifikan terhadap minat
seseorang dalam menggunakan suatu produk salah satunya ialah
produk Rahn emas.

Temuan penelitian ini juga sejalan berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rusnaena dan Soumena (2019),
menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nasabah dalam memilih produk atau jasa yang ditawarkan
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Pegadaian Syariah. Sebagai hasil dari temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa promosi merupakan faktor tunggal yang akan
mempengaruhi minat nasabah dalam mengambil suatu produk atau
jasa. Dengan penelitian ini, pegadaian syariah harus dapat terus
melakukan promosi dengan strategi promosi yang baik agar
kebutuhan dan keinginan nasabah tercapai.

4.8.2 Pengaruh Pelayanan (X2) Terhadap Minat Nasabah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa t-hitung > t-tabel (6.386 > 1,650) dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05. Artinya variabel pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas pada
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa banyak nasabah yang tertarik
memilih produk Rahn emas dikarenakan pelayanan yang diberikan
sesuai akan kebutuhan dan permintaan nasabah yang artinya
pelayanan yang diberikan oleh pegadaian menjadi pertimbangan
yang tidak kalah pentingnya.

Pada penelitian Romadhoni (2019) Faktor pelayanan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat nasabah,
alasannya karena nasabah lebih memprioritaskan transaksi serta
pada pelayanan normal nasabah sudah merasa puas dan nyaman.

Sementara pada penelitian Fahim (2019) mengenai minat
nasabah memilih produk Rahn emas menjadikan pelayanan dan

kualitas layanannya dalam tolak ukur nasabah untuk memilih
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produk Rahn tersebut sehingga faktor pelayanan berpengaruh
secara signifikan terhadap produk Rahn emas. Pelayanan yang
diberikan akan menunjukkan bagaimana sikap suatu perusahaan
atau produk yang diberikan tersebut dalam pemuasan kebutuhan
nasabah. Nasabah akan merasa senang bila pelayanan yang
diberikan sangat baik dan sesuai akan keinginan dan kebutuhan
nasabah. Tentunya perusahaan khususnya pegadaian akan terus
tetap menjaga dan meningkatkan pelayanannya dalam era global ini
dalam menarik jumlah nasabahnya yang akan mengambil produk
atau jasa miliknya. Pelayanan yang diberikan mempengaruhi sikap
dan minat nasbaah dalam memilih produk atau jasa hingga manfaat
yang dirasakan (Bashir & Chendragiri, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nurhikmah dan Ismaulina (2020) besarnya
pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah dalam memilih produk
Rahn emas menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh
pegadaian akan berdampak langsung secara signifikan terhadap
minat nasabah, artinya semakin baiknya layanan yang diberikan
pegadaian syariah, maka semakin besar minat nasabah dalam

menggunakan produk atau jasa di pegadaian syariah tersebut.

4.8.3Pengaruh Prosedur Pencairan Dana (X3) Terhadap Minat
Nasabah

Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan melalui t-hitung >
t-tabel (3.805 > 1,650) dengan taraf signifikansi 0,003 < 0,05.
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Dengan demikian, pada saat memilih produk Rahn emas di
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya, variabel prosedur
pencairan dana mempengaruhi minat nasabah.

Prosedur pencairan dana yang harus dilalui nasabah setelah
mengambil produk Rahn emas tersebut membuat nasabah
mempertimbangkan apakah nasabah memilih produk tersebut atau
tidak. Prosedur pencairan dana yang ribet dan memakan waktu
lama tentu akan membuat nasabah enggan untuk memilih produk
tersebut, karena sejatinya perusahaan harus menjawab permintaan
atau keinginan nasabah yang salah satunya adalah mempermudah
nasabah dalam mengambil produk tersebut. Prosedur pencairan
dana yang tetapkan pegadaian harus sesuai SOP yang berlaku dan
tentunya tidak membuat nasabah merasa kesulitan dari SOP yang
diterapkan tersebut. Prosedur pencairan dana harus mudah dan
tidak memberatkan nasabah sehingga nasabah akan puas dan
merasa untuk memilih produk tersebut bukanlah suatu hal yang
disesalkan. Prosedur pencairan dana melalui beberapa proses atau
langkah-langkah dimana berkaitan dengan masyarakat dalam
mendapatkan pinjaman ketika menjadi nasabah dalam suatu
lembaga keuangan(Andrayani, 2014).

Tetapi pada penelitian Magfirah dan Nurdin (2019)
pencairan dana tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap minat nasabah, alasannya karena nasabah tidak

mempermasalahkan kendala dana yang cair asalkan tidak kurang
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dari ketentuan. Nasabah juga mengerti emas memiliki harga naik
turun yang membuat pencairannya harus diwaktu yang tepat.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ghufron (2011) yang hasil
temuannya bahwa prosedur pencairan dana juga termasuk
menentukan apakah tertarik atau tidaknya nasabah dalam memilih
produk Rahn emas. Besarnya pengaruh prosedur pencairan dana
terhadap -~ minat nasabah  menunjukkan  bahwa nasabah
mempertimbangkan prosedur pencairan dana tersebut yang akan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah dalam
memilih suatu produk.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Veronica (2021) prosedur pencairan dana juga berpengaruh
secara keseluruhan dalam mempengaruhi minat nasabah dalam
memilih untuk menggunakan produk Rahn emas. Dengan demikian
diharapkan melalui hasil penelitian ini, pegadaian dapat terus
mempermudah nasabah terutama dalam setiap prosedur yang ada

untuk mempermudah nasabah dalam memilih suatu produk.

4.8.4 Pengaruh Alasan Syariah (X4) Terhadap Minat Nasabah
Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan melalui t-hitung >

t-tabel (2.635 > 1,650) dengan taraf signifikansi 0,009 < 0,05.

Dengan demikian, Alasan syariah merupakan salah satu alasan

nasabah dalam memilih produk Rahn emas di Pegadaian Syariah

85



UPS Simpang Surabaya, variabel alasan syariah mempengaruhi
minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas.

Alasan syariah yang dipertimbangkan nasabah dalam
memilih produk atau jasa yang ditawarkan adalah keputusan
nasabah dalam memilih produk tersebut yang terbebas dari praktik
yang tidak diinginkan seperti praktik riba yang dilarang di dalam
agama Islam yang banyak terdapat pada lembaga keuangan non
syariah lainnya. Alasan syariah menguatkan alasan nasabah dalam
memilih setiap produk yang ditawarkan seperti produk Rahn emas
gadai yang memberikan pinjaman dana cepat bagi nasabah yang
memerlukan dana dimana dana tersebut langsung berasal dari dana
kas pegadaian yang tidak melalui banyak proses yang tidak ada
proses riba didalamnya, Pegadaian syariah diharuskan dapat
mematuhi keputusan syariah untuk menjauhi riba dan praktik gadai
yang tidak sesuai dengan landasan syariah (Setyowati, 2017:42).

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Setyowati (2017) yang hasil
temuannya bahwa pengetahuan mengenai alasan syariah
mempengaruhi nasabah dalam menentukan produk Rahn emas, hal
tersebut harus diperhatikan nasabah dalam memilih produk Rahn
emas. Dengan demikian diharapkan melalui hasil penelitian ini,
pegadaian syariah dapat terus menjaga prinsip syariahnya dalam
setiap produk atau jasa yang akan ditawarkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adib (2014) alasan
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
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dalam memilih untuk menggunakan produk Rahn emas pada
Pegadaian Syariah.

Menurut penelitian Silviana (2018) alasan syariah tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat nasabah,alasannya
karena tidak masyarakat masih belum banyak mengetahui
perbedaan syariah dan konvensional yang dinilai sama saja. Serta
bagi non-muslim tidak mempermasalahkan akad syariah atau

konvensional.

4.8.5 Pengaruh Promosi (X1), Pelayanan (X2), Prosedur
Pencairan Dana (X3), Alasan Syariah (X4) Secara
Simultan Terhadap Minat Nasabah
Berdasarkan hasil penelitian ini, secara umum nasabah

memilih produk rah emas di Pegadaian Syariah UPS Simpang

Surabaya dilatar  belakangi oleh ~ beberapa faktor yang

mempengaruhinya seperti faktor promosi, pelayanan, prosedur

pencairan dana, dan alasan syariah. Keempat variabel yang
disebutkan tersebut menjadikan pertimbangan nasabah tersendiri
dalam menentukan produk apa yang akan dipilih seperti dalam
penelitian ini yaitu produk Rahn emas. Hasil penelitian ditunjukkan
melalui F-hitung (24.726) > F-tabel (2,40). Dengan demikian,
nasabah memilih produk Rahn emas di Pegadaian Syariah UPS

Simpang Surabaya didasari oleh faktor yang mempengaruhi

minatnya, tak terkecuali faktor promosi, pelayanan, prosedur

pencairan dana, dan alasan syariah yang bersama-sama faktor

tersebut memiliki peran nya dalam mempengaruhi minat nasabah
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dalam memilih produk Rahn emas. Setiap produk atau jasa yang
ditawarkan tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri
tidak terkecuali produk Rahn emas ini, oleh karena itu penting
untuk mengetahui apa yang menjadikan alasan minat nasabah
dalam memilih produk Rahn gadai tersebut.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suharto (2021) yang dalam hasil
temuannya menyebutkan Secara bersama-sama. faktor promosi,
prosedur pencairan dana, alasan syariah mempengaruhi minat

nasabah untuk menggunakan produk Rahn emas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor promosi berpengaruh secara signifikan terhadap
minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas secara
parsial atau saling berhubungan, hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa ketentuan nilai t hitung > t
tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 2.415
> 1,650 dari t tabel berdasarkan df 251 dan std error 5%
atau 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian berdasarkan
nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa faktor ini memberikan
dukungan terhadap minat nasabah dalam memilih produk
Rahn emas di PT. Pegadaian Syariah UPS Simpang
Surabaya. Hasil penelitian menemukan bahwa minat
konsumen dalam memilih produk Rahn Emas
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor promosi baik
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut mendorong
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minat nasabah terhadap produk Rahn Emas pada
PT.Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

. Faktor pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap
minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas secara
parsial atau saling berhubungan, hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwamenggunakan tabel uji t
dengan Kketentuan nilai t hitung > t tabel, maka
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 6.386 > 1,650 dan
selanjutnya hasil penelitian berdasarkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa faktor ini memberikan dukungan terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.
Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.

. Faktor pencairan dana berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn
emas secara parsial atau saling berhubungan, hasil
penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tabel uji t
dengan ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 3.805 > 1,650 dan
selanjutnya hasil penelitian berdasarkan nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa faktor ini memberikan dukungan terhadap minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.

Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.
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4. Faktor alasan syariah Dberpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah dalam memilih produk Rahn
emas secara parsial atau saling berhubungan, hasil
penelitian yang dilakukan diketahui bahwapenelitian
menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung
> t tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar
2.635 > 1650 dan selanjutnya hasil penelitian
berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor ini
memberikan dukungan terhadap minat nasabah dalam
memilih produk Rahn emas di PT. Pegadaian Syariah
UPS Simpang Surabaya.

5. Faktor promosi, pelayanan, pencairan dana, dan alasan
syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat
nasabah dalam memilih  produk Rahn emas secara
bersama-sama atau saling berhubungan, hasil output uji
simultan diperoleh F hitung (24.726) > F tabel (2,40)
berdasarkan df 251 dan std. error 5% atau 0,05. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ke empat faktor
tersebut memberikan dukungan secara simultan terhadap
minat nasabah dalam memilih produk Rahn emas di PT.

Pegadaian Syariah UPS Simpang Surabaya.
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5.2 Saran
Berdasarkan permasalahan yang diangkat, maka dari itu
peneliti memberi saran sebagai berikut:
Berdasarkan permasalahan yang diangkat, maka dari itu
peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, dengan
adanya - keterbatasan dalam pengujian maka peneliti
menyarankan pada penelitian selanjutnya jika ingin
melakukan penelitian dengan judul sejenis diharapkan bisa
menambah variabel lain yang berhubungan dengan minat
nasabah dalam memilih produk Rahn emas, karena pada
penelitian ini menggunakan variabel yang sedikit yaitu
empat variabel, serta  dapat memperpanjang periode
pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari jangka
waktu yang lebih panjang. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperluas objek penelitian tidak hanya pada PT.
Pegadaian Syariah UPS.

2. Bagi perusahaan untuk tetap menjaga tingkat minat nasabah
dengan juga menjaga pelayanannya, sistem yang baik serta
pencairan keuangan lancar.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada investor maupun bagi pegadaian untuk dapat
membuat keputusan sistem gadai yang sepenuhnya syariah
dan berdampak pada berpengaruhnya minat yang membuat

nasabah loyal.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kepada Yth:
Bapak/Ibu/Saudara/i
Nasabah/Responden Kota Banda Aceh
Di tempat

Dengan Hormat, Dalam rangka penelitian yang akan
dibahas -mengenai Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Nasabah Dalam Memilih Produk Rahn Emas pada Pegadaian
Syariah UPS Sp. Surabaya, maka kami mohon dengan hormat
kepada Bapak/lbu/ Saudara/i untuk menjawab beberapa pertanyaan
atau kuesioner yang telah disediakan. Jawaban Bapak/lbu/Saudara/i
diharapkan objektif artinya diisi dengan apa adanya.

Kuesioner ini bukan tes psikologi dari manapun, maka dari
itu Bapak/lbu/Saudara/l tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam
memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban
yang diberikan oleh Bapak/lIbu/Saudara/i adalah benar, dan
jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan
Bapak/Ibu/Saudara/i Nasabah/Responden kota Banda Aceh. Oleh
karena itu, data dan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i akan dijamin
kerahasiaannya.

Demikianlah pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan
dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Zahartul Aulia

99



DAFTAR PERTANYAAN

A. Bagian |
Isilah pada tempat yang telah disediakan dengan singkat dan
jelas, jika Bapak/Ibu/Saudara/i keberatan untuk
mencantumkan nama, maka boleh untuk dikosongkan. Untuk
pertanyaan nomor selanjutnya maka berilah tanda centang(V)
pada kolom yang Bapak/lbu/Saudara/i anggap benar.
1. Nama (boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin ) Pria

) Wanita

) 17-25 tahun

) 26-40 tahun

) 41-50 tahun

) > 50 tahun

3. Usia

~ A~ N/~ /N~

4. Pendidikan Terakhir ) SD

) SMP

) SMA

) Diploma
) S1

) S2/S3

A~ AN AN /NN~
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5. Alamat / Domisili (Kecamatan) : () Baiturrahman
( ) Banda Raya
( ) Jaya Baru
() Kuta Alam
( ) Kuta Raja
( ) Lueng Bata
() Meuraxa

() Syiah Kuala

( ) Ulee Kareng

6. Pekerjaan : () Petani
( ) Pedagang
() Swasta
() Wirausaha
() PNS/TNI/POLRI
(

) lainnya
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B. Bagian Il

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Jawablah pertanyaan sesuai dengan anggapan Bapak/
Ibu/Saudara/i dengan memberikan tanda centang ( ) pada
pertanyaan yang telah tersedia sesuai dengan pendapat
saudara. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya satu
jawaban dan memilih jawaban yang lain maka hendaknya
memberitahu keterangan lebih lanjut. Setiap angka yang
terhadap

tersedia akan mewakili

pendapat Bapak/lbu/Saudara/i :

(1) = Sangat Tidak Setuju(STS)
(3) = Setuju (S)

1. Promosi (X1)

tingkat

kesesuaian

(2)=Tidak Setuju (TS)
(4)=Sangat Setuju (SS)

No.

Promosi

SS

TS

STS

1.

Pegadaian Syariah menyajikan
informasi secara tepat dan
akurat.

Pegadaian Syariah
mempublikasikan informasi
yang mudah diakses oleh

nasabah melalui website resmi.

Pegadaian Syariah selalu
mempublikasikan setiap
informasi melalui website
resminya.

Pegadaian Syariah sering
menyampaikan atau
mengupdate segala
informasinya.
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2. Pelayanan (X2)

No.

Pelayanan

SS

TS

STS

1.

Pegadaian Syariah memberikan
fasilitas, sarana dan prasarana
pelayanan secara maksimal
serta merespon nasabah sesuai
dengan yang diharapkan.

Pegadaian Syariah memberikan
pelayanan yang responsive
(cepat), ramah dan professional
kepada nasabah apabila terjadi
complain

Pegadaian Syariah memberikan
penanganan keluhan nasabah
dengan baik serta menjamin
keamanan sesuai keinginan
nasabah.

Pegadaian Syariah selalu
mengutamakan kepentingan
setiap nasabah.

Pegadaian Syariah memberikan
pengertian serta toleransi
terhadap nasabah apabila
terjadi masalah.

3. Prosedur Pencairan Dana (X3)

No.

Prosedur Pencairan Dana

SS

TS

STS

1.

Prosedur Pegadaian Syariah
sudah efektif dan sudah
beradaptasi pada proses.

Pegadaian Syariah selalu
memberikan kemudahan dalam
bertransaksi pada saat
pencairan dana.

Prosedur pencairan dana pada
Pegadaian Syariah dilakukan
dengan sesederhana mungkin
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dan tidak mempersulit
nasabah.

Pencairan dana tidak
membutuhkan waktu lama

4. Alasan Syariah (X4)

No.

Alasan Syariah

SS

TS

STS

1.

Pegadaian Syariah sudah
berbasis syariah serta akad
didalamnya sudah sesuai
dengan syariat Islam dan
pelayanannya tidak
menyeleweng dari syariat
Islam.

Sumber dana yang didapatkan
oleh pihak Pegadaian Syariah
berasal dari founder yang halal
sehingga tidak terdapat
spekulasi tanpa kejelasan.

Pegadaian Syariah tidak
menerapkan biaya selain biaya
penitipan.

5. Minat Nasabah ()

No.

Minat

&S

TS

STS

1.

Saya berminat untuk
bertransaksi menggunakan
produk Pegadaian Syariah
dikarenakan produk yang
diharapkan layak untuk
direkomendasikan.

Saya berminat untuk

bertransaksi menggunakan
produk Pegadaian Syariah
dikarenakan menyediakan
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sistem pembayaran melalui
aplikasi Pegadaian secara
online.

Saya berminat untuk
bertransaksi menggunakan
produk Pegadaian Syariah
dikarenakan menyediakan
layanan program menarik
terkait gadai (rahn) emas.

Saya berminat untuk
bertransaksi menggunakan
produk Pegadaian Syariah
dikarenakan nasabah yakin jika
sistem gadai sudah berbasis
syariah dan tidak terdapat
prosedur yang menyeleweng.

Saya berminat untuk
bertransaksi menggunakan
produk Pegadaian Syariah
dikarenakan proses pencairan
dana pada Pegadaian Syariah
tidak membutuhkan waktu
lama.
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

Usia

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
31 12.4 12.4 12.4

8 15.1 15.1 27.5

54.2 81.7

100.0

Cumulative
Percent
11.2

19.5

33.1
41.0
51.4
73.7
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19 7.6 7.6 81.3
24 9.6 9.6 90.8

23 9.2 9.2 100.0

251 100.0 100.0

Cumulative
Percent

> | [ | Cf ¢
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Dokumentasi Penelitian:
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Lampiran 3. Tanggapan Responden

X1

11
11
10
10
10

11
) 2
14
12
12
12
15
13
12
14
11
13
12
14
14

10
12
12

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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12
14
10
14
10
14
14
13
14

10
10
12
13
16
13
12
11
10
11
12
12
11
10
12
16
13
10
12
13
14
14
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13
12
14
13
13
11
15
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Lampiran 4. Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Correlations

x11 | x12 | xu3
71" 152"

**_Correlation is significant a
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2

1 0.118 164" 0.122 | 0.094 | 519"

0.061 0.009 0.054 | 0.139 | 0.000
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X3

550"

0.000

251

794"

0.000

150

251




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations

vi | v2 | va | va | vs | v
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1 322" .287" .260™ 162" | .700™

0.000 0.000 0.000 | 0.010 | 0.000

251 251 251 251 251 251
322" 1 4977 425" | -0.117 | 707"
0.000 0.000 0.000 | 0.063 | 0.000

251 251 251 251
3717 | -.234™ | 603"

00 | 0.000 | 0.000

251 251
09™ | .540™
0.000 0.000
251
2 -0. .308™
.010 00 0.000
51 1 251
7077 08" 1
.000
Spildldsze I
251 251
**_Correla significant at the 0.01 level'(2-tailed).
*, Correlati
Uji Reliabilitas
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.710 5
Reliability
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Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
0.713 6
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.763 5
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Iltems
0.859 4
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
0.699 6

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Kurtosis
Std.
Statistic Statistic Error
-0.377 0.193 0.306

153



Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Sig.

0.003

0.904

0.065

0.931

0.725

O74A R-RANIRY

154



Lampiran 6. Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.069 1.420 1.457 0.146
X1 | 0.173 0.072 0.131 2.415 0.016
X2 SN 0.403 |  0.063 0.360 | 6.386 0.000
X0 0.247 |  0.065 0217 | . 3.805 0.000
X4 Valzef TR Bbs 0.147 2635 0.009

a. Dependent Variable: Y

Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 360.094 4 90.023 24.726 .000P
Residual 895.635 246 | 3.641 N
‘Total 1255.729 250 | y

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Koefisien Determinasi R?2

Model Summary
Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square Square Estimate
1 .5362 0.287 0.275 1.908

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
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